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Nama    : RISKA SARI 
Nim    : 40400116085 
Jurusan   : Ilmu Perpustakaan   
Judul Skripsi  : Peran perpustakaan sekolah dalam menunjang 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka Kabupaten 
Enrekang 
Skripsi ini membahas tentang “Peran perpustakaan sekolah dalam 
menunjang kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka Kabupaten Enrekang”. 
Dalam hal ini rumusan masalah yang diangkat sebagai pokok pembahasan yakni 
Bagaimana peran perpustakaan sekolah dalam menunjang penerapan kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Baraka dan  bagaimana pemahaman pengelola 
perpustakaan terkait dengan kurikulum 2013 ? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran perpustakaan sekolah 
dalam rangka menunjang penerapan kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka dan 
mengetahui pemahaman pengelola perpustakan terkait dengan kurikulum 2013. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian deksriptif dengan 
pendekatan kualitatif dan mengumpulkan data melalui wawancara dengan tujuan 
untuk mendapatkan gambaran umum tentang peran perpustakaan sekolah dalam 
menunjang penerapan kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka. Sumber data 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, Wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum, kepala perpustakaan serta pengelola perpustakaan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi. Kemudian tekhnik pengolahan dan analisis data yaitu 
peringkasan data, penyajian data secara tertulis, dan penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perpustakaan sangat berperan 
dalam menunjang kurikulum 2013 yakni sebagai pusat sumber belajar yang 
menyediakan berbagai jenis bahan pustaka untuk menunjang kurikulum dan juga 
mendukung pelaksanaan gerakan literasi sekolah membudayakan gerakan 
membaca 15 menit sebelum jam belajar dimulai dan menarik motivasi siswa utuk 
terus berkunjung dengan adanya pemberian reword ke pada pemustaka yang 
paling sering berkunjung ke perpustakaan dan kunjungan wajib ke perpustakaan 
untuk setiap kelas . Dan untuk pemahaman pengelola perpustakaan terkait dengan 
kurikulum 2013  sudah bagus hal ini didukung dengan ikut serta dalam melakukan 
diklat kurikulum 2013 dan mengikuti pelatihan pengelolaan perpustakaan 







A. Latar Belakang 
Tantangan pada masa era globalisasi sekarang ini menuntut kita untuk 
mempunyai kompetensi yang memadai demi meyongsong revolusi industri 4.0. 
Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan zaman yang menjadi prioritas yang 
perlu ditingkatkan yakni skill dan kualitas sumber daya manusia dalam 
mempersiapkan persaingan diera industri 4.0. Dalam hal ini untuk melahirkan 
karakter anak bangsa dengan sumber daya manusia yang produktif dan 
kompetensi serta keterampilan dapat diperoleh melalu jenjang pendidikan baik 
formal maupun informal. 
Peran perpustakaan khususnya dalam dunia pendidikan menduduki posisi 
yang sentral. Dengan demikian, perpustakaan dapat dijadikan sebagai sumber 
belajajar dan tempat untuk meningkatkaan keterampilan (self improvement). 
Selain itu kompetensi serta minat perseorangan dapat dikembangkan secara 
otodidak. Dengan adanya perpustakaan yang di sediakan oleh pihak sekolah dapat 
memudahkan siswa untuk aktif mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan 
sumber informasi yang dibutuhkannya guna menambah khazanah 
pengetahuannya.  Tempat perpustakaan yang strategis memudahkan kaum civitas 
akademik dalam mengakses perpustakaan dengan tujuan pencapaiaan kurikulum, 
untuk belajar serta memperluas wawasan melalui pendayagunaan perpustakaan 
yang ada.  
 Perihal yang diutamakan dalam dunia pendidikan yakni sumber belajar. 
Tetapi realitanya di lapangan masih banyak sebahagian orang atau lembaga-





yang telah ditetapkan bahkan masih terdapat beberapa sekolah yang bahkan belum 
memiliki perpustakaan. Dengan adanya perpustakaan sekolah seharusnya dikelola 
dan ditangani dengan baik.  
Perpustakaan bukanlah suatu hal yang baru dimasyarakat, karena 
perpustakaan sudah dikembangkan dimana-mana. Dalam dunia pendidikan 
perpustakaan menjadi bagian dari komponen sarana dan prasarana yang sangat 
fundamental dalam berbagai program pendidikan yang diselengarakan, guna 
menunjang proses pembelajaran dan penelitiaan di lingkungan pendidikan. Tak 
hanya itu perpustakaan harusnya menjadi spot pavorite bagi kaum millennial 
karna perpustakaan menyediakan berbagai media untuk digunakan menunjang 
proses pembelajaran seperti peta, globe, serta koleksi non tercetak yang dapat 
berupa mikrofish, microfilm, foto, dan jurnal atau hasil penelitiaan yang tersimpan 
di komputer maupun  yang masih tersimpan dalam dvd.  
Kegiatan dalam dunia perpustakaan tidak hanya sebatas melakukan 
pelayanan saja. Akan tetapi pengelola perpustakaan berusaha sekreatif mungkin 
untuk membantu para pemustaka dalam memenuhi kebutuhanya akan informasi 
dan juga kebutuhan akan sumber bacaan untuk memperluas wawasan. Kurangya 
sarana dan prasarana di perpustakaan sekolah memiliki dampak bagi para 
pengguna. Misalnya keseimbangnya antara jumlah koleksi dengan banyaknya 
siswa. Keseimbangan antara koleksi dengan siswa diharapkan seimbang hal ini 
akan sangat berdampak pada pengembangan kualitas pendidikan terkhusus pada  
lingkup penerapan kurikulum yang baru yakni kurikulum 2013.  
Lingkungan pendidikan yang baik tergantung pada pilar pendidikan yang 
ada. Hal ini dikarenakan pilar-pilar pendidikan menjadi komponen utama yang 
harus di seimbangkan dalam lingkungan civitas akademik karena pilar tersebut 





kondusif. Adapun pilar-pilar yang di maksud yaitu: guru, siswa, kurikulum dan 
sarana prasarana termasuk di dalamnya gedung perpustakaan yang menduduki 
posisi sentral dalam lingkungan sekolah.  
Seiring dengan perkembangan zaman sistem kurikulum di Indonesia selalu 
berubah-ubah. Hal ini diperuntukan sebagai solusi dalam menghadapi tantangan 
di zaman. Sekarang ini kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013 yang 
merupakan kombinasi antara kurikulum sebelumnya yakni KTSP dan KBK. 
KTSP adalah kurikulum yang di mulai pada tahun 2006 yang dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah sedangkan KBK yaitu kurikulum yang 
menekankan siswa untuk memiliki kompetensi sehingga dapat bersaing. Dalam 
Kurikulum 2013, perpustakan memiliki peran yang lebih dibandingkan dengan 
komponen yang lain dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian peningkatan 
akan peran perpustakaan termasuk dalam hal menyokong proses kegiatan belajar 
mengajar serta dalam hal meningkatkan minat baca siwswa dan para guru serta 
pihak yang bersangkutan, seperti yang telah di cantumkan dalam kurikulum.  
Perpustakaan sekolah sebagai jantung pendidikan memiliki peran yang 
sangat ekslusift dalam menunjang penerapan kurikulum 2013. Seperti yang 
tercantum dalam Standard Nasional Perpustakaan disebutkan bahwa perpustakaan 
harus terintegrasi dalam pelaksaan kurikulum. Dalam Standar Nasional 
Perpustakaan sekolah (SNP 008:2012) pada standar layanan disebutkan bahwa 
Perpustakaan harusnya melakukan kegiatan yang seharusnya terintegrasi dengan 
kurik ulum yang diterapkan sekolah (Perpustakaan Nasional RI, 20011: 9) 
Perpustakaan dibawah lembaga pendidikan bergerak dengan sistem 
kurikulum yang telah diterapkan oleh sekolah. Hal tersebut dikarenakan 
perpustakaan berperan sebagai salah satu alat pendukung program lembaga 





tentang perpustakaan yang terdapat dalam pasal 23 ayat (3) yang berbunyi bahwa 
perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengembangkan koleksi lain 
dan mendukung suatu  proses pelaksanaan kurikulum pendidikan. Dimana pada 
ayat (1) disebutkan bahwa Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan 
perpustakaan yang sesuai dengan standar nasional perpustakaan dan 
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan (Perpustakaan Nasional RI, 2007 : 
4) 
Merujuk pada penjelasan diatas peran perpustakaan sekolah dalam 
menunjang kurikulum sangatlah penting, hal ini dikarena perpustakaan menjadi 
fasilitas yang wajib diselenggarakan dalam lembaga satuaan pendidikan. Selain 
itu, perpustakaan menjadi  salah satu sumber belajar yang dibangun dalam  
lingkungan sekolah dengan tujuaan membantu perkembangan kecakapan siswa 
dalam berbahasa serta mengasah daya pikir siswa, dan juga mendidik siswa agar 
mampu memanfaatkan sumber informasi dan bahan pustaka serta memberikan 
memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar mandiri untuk memperluas 
wawasan dan mengembangkan potensi yang dimiliki melalui pemanfaatan 
fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah. 
 Peran Perpustakan SMP Negeri 2 Baraka sangat penting dengan adanya 
pemberlakuan kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan adanya tuntutan peran 
Perpustakaan dalam menunjang sistem pembelajaran, karena siswa lebih 
diarahkan kepada rana pembelajaran mandiri. Peningkatan peran perpustakaan di 
lingkungan sekolah tidak terlepas dari komponen yang ada di perpustakaan di 
antaranya pustakawan atau pengelola perpustakaan, koleksi perpustakaan serta 
layanan yang disediakan di perpustakaan.  
Pada  hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di perpustakaan 





perpustakaan di sekolah, hal ini terlihat dari kondisi perpustakaan yang kurang 
terawat dan kurang tertata dengan baik, koleksi yang berdebu dan jam buka yang 
tidak menentu sehingga untuk berkunjung ke perpustakaan siswa memiliki akses 
terbatas untuk menggunakan fasilitas yang di sediakan oleh perpustakaan. Hal ini 
disebapkan karna pengelola perpustakaan merukan seorang guru yang mendapat 
tugas tambahan sehingga perpustakaan tidak tertata dengan baik karena minimnya 
pengetahuaan tentang perpustakaan. Oleh Karena itu, pengelola perpustakaan 
sekolah diharapkan dapat memberikan akses yang luas kepada pemustakanya agar 
dapat mengeksplor lebih dalam cara memanfaatkan Perpustakaan.  
Sesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mewawancarai seorang guru yang diberi amanah untuk mengelola Perpustakaan 
menyatakan bahwa, sekolah SMP Negeri 2 Baraka menjadi salah satu Sekolah 
Negeri yang telah menggunakan Kurikulum 2013 pada tahun 2013/2014 yang ikut 
melakukan percobaan kurikulum pada tahun 2014 dan sekarang sudah 
menerapkan kurikulum 2013 secara keseluruhan. 
Peran perpustakaan selalu berkesinambungan dengan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah selain itu kegiatan yang diselenggarakn perpustakan harus 
terintegrasi dengan kurikulum yang diterapkan. Oleh karena itu perpustakaan 
memiliki peran yang lebih ditekankan  dalam kurikulum 2013 tidak sama dengan 
kurikulum-kurikulum yang berlaku sebelumnya, sehingga peneliti tertarik untuk 
mengangkat tema mengenai kurikulum dan perpustakaan  yang berjudul “Peran 
Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang  Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 







B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 
masalah yang  dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peran perpustakaan sekolah dalam menunjang penerapan 
kurikulum 2013 di SMPN 2 Baraka ? 
2. Bagaimana pemahaman pengelola perpustakaan terkait dengan kurikulum 
2013?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Adapun  hal yang menjadi titik fokus dalam penelitiaan ini adalah peran 
perpustaskaan sekolah dalam menunjang kurikulum 2013.  
2. Deskripsi Fokus  
a. Peran merupakan salah satu bagian penting atau yang dipegang oleh 
pemimpin didalam terjadinya suatu peristiwa (Tim Pustaka Phoenix, 
2013:652).  Jadi Peran perpustakaan ialah kedudukan perpustakaan yang 
diharapkan memberikan dampak positif terhadap civitass akademik 
dilingkungan sekolah termasuk dalam hal menunjang proses penerapan  
kurikulum 2013. 
b. Perpustakaan Sekolah ialah perpustakaan yang belokasi di lingkugan sekolah 
yang diselenggarakan langsung pihak sekolah yang bertujuan mendukung  
program belajar mengajar di Sekolah baik ditingkat sekolah dasar (SD) 
maupun sekolah menengah, dan sekolah menengah atas maupun sekolah 
kejuruan (Supriadi, 1982:5) 
c. Menunjang merupakan kata kerja dari akar kata imbuhan me- dan nunjang 





2013:423). Arti menunjang dalam judul ini adalah peran perpustakan sangat 
membantu dalam mensukseskan penerapan  kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 
Baraka. 
d. Kurikulum 2013 merupakan konsep kurikulum yang baru dan lebih 
menfokuskan kepada  dimensi  sistem pembelajaran yang lebih modern 
dengan menggunakan pendekatan ilmiah (Scirntific approach) didalam 
keseluruhan pembelajaran matapelajaran yang mengcangkup pencarian suatu 
informasi melalui pengamatan, pertanyaan, percobaan, kemudian mengolah 
data maupun informasi dan kemudian menyajikannya agar dapat dilanjutkan 
dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan mencipta 
(Ibrahim, 2014:86) 
D. Kajian Pustaka  
Dalam mengkaji judul dalam penelitian “Peran Perpustakaan Sekolah 
Dalam Menunjang Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka Kabupaten 
Enrekang, terdapat beberapa buku atau literature yang dijadikan sebagai bahan 
rujukan atau referensi dalam melakukan penelitiaan diantaranya :  
1. Jurnal yang di tulis oleh Muhammad Azwar dan Kaharuddin yang berjudul 
“peranan perpustakaan sekolah dalam mendukung kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (ktsp”),2016.  
2. Ibrahim Bafadal ”Pengelolaan Perpustakaan Sekolah” dalam buku ini 
membahas tentang seputar pengelolaan perpustakan sekolah yang baik dan 
benar, 2005. 
3. Pawit M.Yusuf dan Yaya Suhendar “pedoman penyelengaraan 
perpustakaan sekolah” isi dari buku ini yaitu mengenai perpustakaan 





4. E Mulyasa “Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013” dalam 
buku ini di bahas mengenai kurikulum, 2013. 
5. Suherman “Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: referensi pengelola 
perpustakaan sekolah” dalam buku ini dijelaskan mengenai perpustakaan 
sekolah serta program yang terencana yang dapat dilakukan dalam 
mendukung system kurikulum yang diterapkan di sekolah. 
6. Misykat malik Ibrahim “Impelemtasi Kurikulum 2013 : rekonstruksi 
kompetensi, revolusi pembelajaran dan reformasi penilaiaan”  kurikulum 
2013 dan aspek aspek yang berkaitan,2014. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui peran Perpustakaan Sekolah dalam menunjang penerapan 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka.  
b. Untuk mengetahui pemahaman pengelola Perpustakaan terkait dengan 
kurikulum 2013. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara ilmiah 
1) Penelitian ini merupakan suatu karya ilmiah, oleh karena itu hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya tentang 
masalah mengenai peran perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka dalam 
menunjang penerapan kurikulum 2013.  
2) Sebagai ilmu dan wawasan baru kepada pengelola perpustakaan terutama 
bagi para guru yang bekerja di sekolah yang sekaligus diberi amanah 
untuk mengelola perpustakaan.  
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai  pedoman dan referensi dalam 





b. Secara Praktis 
1) Untuk mengetahui apa saja peran Perpustakaan Sekolah dalam menunjang 
penerapan kurikulum terkhusus kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka.  
2) Penelitian ini diharapkan dapat Memberikan nilai guna berupa informasi 
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pustakawan dan 
pengguna perpustakaan khususnya peran perpustakaan dalam menunjang 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Baraka. 
3) Sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya penelitian yang 
berkaitan dengan peranan perpustakaan dalam menunjang kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Baraka. 
4) Melatih kreativitas pustakawan dan guru dalam menarik pemustaka agar 
menjadikan perpustakaan sebagai unit pusat sumber belajar terutama 



















A. Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar  
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Menurut Ibrahimn (2015:35) Jenis-jenis perpustakaan umumnya dapat 
dikelompokkan menurut fungsi dari setiap perpustakaan yang ada. Hal ini dapat 
dilihat mulai daripada bagian koleksi, dari segi pemustaka, serta layanan yang 
tersedia di perpustakaann. Pada dasarnya perpustakaan bisa dibagi dalam 
beberapa kelompok yakni, perpustakaan nasional yang biasanya terletak di 
ibukota, perpustakaan khusus, perpustakaan umum, perpustakaan perguruaan 
tinggi yang letaknya terdapat di universitas, dan perpustakaan sekolah yang 
terletak di sekolah-sekolah. 
Berdasarkan Undang-undang No 43 tahun 2007 tentang perustakaan pada 
tertera bahwa  Perpustakaan adalah institusi yang mengelola koleksi karya tulis, 
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku 
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, pelestarian, informasi penelitian, dan 
rekreasi para pemustaka. 
Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki (1995:1) Perpustakaan ialah suatu 
bagian dari ruang dan sub bagian dari gedung itu sendiri yang bisa digunakan 
sebagai tempat penyimpananan koleksi dengan menggunakan susunan tertentu 
agar dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Beberapa pendapat diatas bisa digambarkan bahwa perpustakaan 
merupakan ruang atau tempat yang mana terdapat kegiatan mengelola atau 
manajemen koleksi baik itu koleksi tercetak dan koleksi tidak tercetak dan bahkan 





tersebut, yang bertujuaan memenuhi dan meningkatkan kualitass serta kebutuhan 
akan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, selain itu dapatr juga di 
jadikan sebagaitempat wisata intelektual. Setiap jenis perpustakaan mempunyai 
tugas, misi dan fungsi yang berbeda berdasarkan lembaga induk yang 
menyelenggarakanya.  Perbedaaan jenis dari setiap perpustakaan yang dinaungi 
oleh lembaga induk yang berbeda memiliki tingkatan yang berbeda sama halnyaa 
dengan perpustakan sekolah pasti memiliki trtujuan berbeda dengan tujuan 
perpustakan lainya meskipus pada umumnya terdapt fungsi yang sama. 
Perpustakaan sekolah ialah komponen penting dari beberapa deretan 
sarana dan fasilitas yang dihadirkan oleh pihak sekolah sehingga diharapkan 
setiap sekolah dapat memiliki perpustakaan yang memadai dan dimanfaatkan 
dengan baik (Sutarno, 2006:39) 
Perpustakaan sekolah ialah perpustakaan yang terdapat didalam 
lingkungan sekolah yang berfungsi untuk mengkover kebutuhan akan informasi 
setiap  pengguna di lingkungan sekolah serta bertindak sebagai media sarana dan 
prasarana dalam mendukung kegiatan proses belajar mengajar (PBM) di 
lingkungan sekolah (Yusuf dan Suherman, 2005:2) 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari unit kerja yang terdapat 
tempat untuk pengelolaan, penyimpanan, mengatur dan mengumpulkan bahan 
koleksi yang disusun berdasarkan aturan yang disepakti oleh pustakwan yang 
bekerja di perpustakaan tersebut selain itu perpustakaan menjadi sumberinformasi 
(Darmono, 2001:2). 
Sedangkan Pawit M. Yusuf dalam bukunya mendefenisikan bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan bagian yang terletak didalam lingkungan 





mengajar di sekolah, yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan akan informasi 
setiap pengguna yang berkunjung ke perpustakaan, khususnya para guru dan 
murid karena perpustakaa berlokasi di sekolah (Yusuf, 2007:1) 
Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat ditaik suatu kesimpulan yakni 
perpustakaan sekolah ialah unit kerja yang bertempat dilokasi sekolah yang 
terdapat koleksi agar diharapkan dapat menunjang kegiatan sekolah dan sistem 
pendidikan serta sejalan dengan program yang dikelola oleh sekolah serta di 
kelola oleh pustakawan propesional atau pengelola perpustakaan dengan tujuaan 
tercapainya tujuaan pendidikan yang diselenggrakan oleh sekolah dengan lembaga 
yang menaunginya. 
Sehat tidaknya suatu sistem pendidikan di Sekolah sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan perpustakaan. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa perpustakaan 
adalah jantung sekolah. Apabila perpustakaan di Sekolah berfungsi dengan baik, 
maka manfaatnya bukan hanya   dirasakan oleh siswa tetapi lembaga yang 
menaunginyajuga merasakan manfaat nya. 
2. Tujuaan Perpustakaan Sekolah 
Tujuaan utama dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah ialah untuk 
meningkatkan skil dan kualitas dalam dunia pendidikan. Menurut Sulistyo-Basuki 
(1995:7) Perpustakaan sekolah bertujuan menghimpun dan menyerap informasi 
serta  menjadi wadah untuk menghimpun pengetahuan yang disusun,membantu 
kecakapan bahasa serta mengolah daya fikir, melakukan pendidikan pemustaka  
terhadap peserta didik agar dapat menggunakan koleksi sesuai dengan kebutuhan 
informasinya serta memelihara koleksi perpustakaan secara efisien dan dapat  





Tujuan perpustakaan didirikan dilingkungan sekolah tentunya tidak pernah 
terlepas dari tujuaan pendidikan disekolah secara menyeluruh, yakni membantu 
mengasah kecakapan dan kemampuan dasar para siswa dalam mempersiapkan diri 
untuk mengikuti pendidikan jenjang menengah (suherman, 2009:3) 
Yusuf dalam bukunya (2007:3) menmaskan beberpa tujuan dari 
perpustakaan sekolah yakni :  
a. Mempercepat dan mendorong suatu proses penguasan teknik dari membaca, 
serta teknik teknik dalam penguasan literasi impormasi dan memberi semangat 
membaca dan belajar siswa.  
b.  meningkatkan kreatifitas siswa dalam menulis dengan bantuan atau 
bimbingan langsung yang diberikan oleh guru dan pustakawan serta 
Menumbuhkan kebiasan dan minat baca siswa. 
c. Menjadi tempat yang menyediakan sumber informasi dalam membantu 
kepentingan penerapan kurikulum dan sekolah. 
d. Menambah wawasan serta memperkaya pengalaman belajar kepada siswa 
dengan cara memanfaatkan koleksi pada perpustakaan yang didalamnya  
terdpat beragam ilmu pengetahuan. 
3. Fungsi perpustakaan sekolah 
Menurut Ibrahim Bafadal (2006:8) fungsi dari perpustakaan sekolah dibagi 
menjadi beberapa yakni, antara lain: 
a. Fungsi Informatif 
Fungsi informatif berhubungan dengan upaya pemenuhan kebutuhan 
informasi yang dapat memberikan dampak positif pada beberapa hal yang 
berkaitan dengan kebutuhan informasi pemakai perpustakaan melalui 





kejadian di masa lampau di berbagai penjuru dapat mereka ketahui melalui 
koleksi yang tersedia. 
b. Fungsi Edukatif 
Fungsi Edukatif dalam lingkungan perpustakaan sekolah dapat berfungsi 
melalui pemanfaatan berbagai jenis koleksi baik itu koleksi fiksi maupun non-
fiksi karena keduanya memiliki manfaat bagi para pemakai, selain itu koleksi 
perpustakaan juga disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan disekolah. 
Sebagaimana mestinya perpustakaan dapat digunakan dalam mengajar para 
siswa dengan cara mendorong siswa untuk belajar  menjadi pribadi yang lebih 
mandiri. 
c. Fungsi Rekreatif 
Rekreasi bukan berarti bahwa secara fisik lebih mengarah ketempat-
tempat tertentu atau tempat tempat hanting, tetapi rekreasi disini ialah bahwa 
perpustakaan menyediakan koleksi yang  sejenis  komik, majalah umum surat 
kabar, novel, dan sebagainya yang isinya  dapat menghibur pembacanya serta 
dapat menambah khazanah ilmu pengetahuaannya. 
d. Fungsi Riset 
Ketersedian koleksi di perpustakaan secara lengkap, memudahkan guru 
dan murid dalam melakukan riset dengan memanfaatkan koleksi yang telah di 
sediakan untuk pemenuhan ata dalam penelitian. Riset di sekolah dapat 
dilakukan oleh siswa maupun guru guna meningkatkan pengetahuaan. Selain 
itu fungsi riset sangat membantu sekolah yang memiliki ekstrakurikuler 
tentang kti sangan membantu. 
e. Fungsi kultural dalam perpustakaan bertujuaan untuk menyimpan hasil karya 





local di daerah setempat, serta khasanah budaya bangsa sebagai salah satu 
upaya dalam meningkatkan apresiasi dan nilai dari budaya masyarakat 
setempat. 
Perpustakaan sekolah merupakan perangkat dari sistem pendidikan yang 
menjadi salah satu bagian dari kurikulum sekolah dan fungsinya :  
a. Perpustakaan sekolah sebagai pusat belajar mengajar (PBM) dimana 
perpustakaan menyediakan berbagai macam bahan pustaka agar dukungan 
terhadap proses  kegiatan belajar mengajar yang berlansung lebih optimal. 
b. Perpustakaan sekolah menyediakan koleksi yang bisa dimanfaatkan untuk 
melaksanakan penelitian sederhana bagi peserta didik  agar digunakan sebagai 
penunjang dalam melakukan penelitian sederhana. 
c. Dalam menambah keilmuan dan pengetahuan peserta didik. Perpustakaan 
sekolah memberikan berbagai jenis koleksi yang bermanfaat dalam memenuhi 
rekreasi intelektual untuk peserta didik dan tenaga pendidik.  
d. Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar yang merupakan bagian penting 
dalam mendukung secara langsung proses belajar mengajar di lingkungan 
Sekolah. Keberadaan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar didalam 
proses pendidikan diharapkan bisa membantu kelangsungan proses belajar dan  
mengajar secara efektif dan efesien yang dikembangkan dalam satuan unit 
kerja. 
  Peran dan fungsi perpustakaan sekolah sangat strategis hal ini sesuai 
dengan tuntutan undang-undang agar perpustakaan yang diselenggarakan sesuai 
dengan standar nasional perpustakaan. hal ini cukup jelas menerangkan bahwa 
setiap perpustakaan harus memiliki berbagai  jenis koleksi buku teks pelajaran dan 
buku wajib untuk menutupi kebutuhan dalam melayani peserta didik. Selain itu 





berdasarkan kurikulum karna sudah trdapat dana yang harus dialokasikan untuk 
perpustakaan setidaknya 5% dari anggaran belanja operasional sekolah. 
Menurut Ellin rosalin (25:2008) Perpustakaan memiliki peranan penting 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta menunjang pembangunan nasional 
pada umumnya dan dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan.  
Peran yang dapat dijalankan oleh perpustakaan sekolah antara lain adalah sebagai 
berikut: 
a. Perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitian, reservasi 
dan pelestarian khasanah budaya bangsa, serta tempat rekreasi sehat, murah 
dan bermanfaat. 
b. Perpustakaan sebagai fasilitator, mediator dan motivator bagi mereka yang 
ingin mencari, memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
pengalamannya. 
c. Perpustakaan sebagai agen perubahan, pembangunan dan kebudayaan umat 
manusia. Karena berbagai penemuan, sejarah, pemikiran dan ilmu 
pengetahuan yang terlah ditemukan pada masa yang lalu, yang direkam dalam 
bentuk tulisan, atau bentuk tertentu yang disimpan di perpustakaan. 
d. Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi 
masyarakat dan pengunjung perpustakaan. Mereka dapat belajar secara 
mandiri (otodidak), melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan dan 
mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan melalui fasilitas 
yang ada ddi perpustakaan. 
e. Perpustakaan berperan aktif dalam mencari, menelusuri, membina dan 
mengembangkan, serta menyalurkan hobi, minat dan bakat yang dimiliki, oleh 
masyarakat melalui beberapa kegiatan yang dapat diselenggarakan oleh 
perpustakaan. Kegiatan-kegiatan tersebut dengan antara lain melalui 
penelusuran bakat, minat dan kemampuan yang dilakukan dengan 
mengadakan berbagai lomba seperti, melukis, baca puisi, mengarang dan kuis 
sehingga peserta dapat menyalurkan, mengimpletasikan dan mengembangkan 
bakat serta kreativitasnya dengan baik yang kelak dapat dijadikan salah satu 
pegangan dalam kehidupannya. 
 Salah satu faktor yang menunjang kegiatan belajar dan memungkinkan 
setiap orang memperoleh sikap, keyakinan, emosi, ilmu pengetahuan, dan 
kemampuan adalah Sumber belajar. Selain dapat juga menambah pengalaman 





 Sumber belajar yang memiliki pengaruh paling besar dalam dunia 
pendidikan adalah perpustakaan apalagi dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas  serta 
koleksi yang memadai karena perannya yang dominan dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar. Keberadaan perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan karena 
adanya pertimbangan bahwa perpustakaan sebagai unit sumber belajar, alat 
penunjang kualitas dari pendidikan dikelas maupun diluar kelas, komponen dari 
sistem instruksional, dan laboratorium yang memungkinkan siswa dapat 
memperluas dan mempertajam kemampuannya. Tapi kadang kala Perpustakaan 
sekolah  perpustakaan kurang mendapat tempat di lingkungan sendiri. (Rosalin, 
2008:51) 
  Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar yang menduduki posisi 
sentral sehingga sangat memungkinkan menjadi sumber belajar bagi siapa saja 
baik dalam proses kegiatan belajar mengajar secara formal maupun non formal.  
Hal ini terlihat dari kegiatan pada saat siswa siswa berkunjung ke perpustakaan 
adalah belajar, baik berhubungan langsung dari mata pelajaran yang telah 
diberikan dikelas maupun yang secara tidak langsung berhubungan dengan kelas 
seperti bahan bacaan yang sifatnya menghibur. Namun, masih terdapat banyak  
kekurangan, seperti sarana dan prasaraana yang belum lengkap, jumlah siswa dan 
banyaknya koleksi belum seimbang hal ini ttentunya memiliki pengaruh terhaadap 
penerapan kurikulum 2013. 
 Perpustakaan sekolah menjadi bagian integral dari berbagai program 
sekolah secara. yang mana setiap komponen ikut membantu dalam menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan adanyanya sumber belajar seperti 
perpustakaan memberikan peluang kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan 
berkesinambungan. Pada umumnya keberadaan perpustakaan sekolah sangat 





a. Perpustakaan ialah komponen sumber belajar utama. 
b. Bagiaan dari komponen sistem instruksional, 
c.  Komponen sumber belajar yang berfungsi menunjang kualitas pendidikan 
dan pengajaran, 
d. Sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan siswa dapat mempertajam 
dan memperluas kemampuan untuk membaca, menulis, berpikir dan 
berkomunikasi (Mulyadi SK dan Pebriana primasari, 2014: 22) 
Seiring dengan perkembangan zaman, perpustakaan  menjadi fasilitas yang 
wajib bagi setiap sekolah bukan hanya sekedar pelengkap tetapi sudah menjadi 
kebutuhan sekolah dalam mempersiapkan tantangan zaman pada era revolusi 
industri 4.0. Di negara yang sudah maju perpustakaan menjadi ikon dalam negara 
tersebut semisal di amerika serikat perpustakaan memiliki perhatiaan khusus 
dibandingkan dengan lembaga lainnya. 
Dalam Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan 
nasional, terkhusus pasal 35 dan penjelasannya telah ditegaskan bahwa 
perpustakaan merupakan salah satu dari sumber belajar yang penting dan 
memungkinkan para tenaga pendidik memperluas dan memperdalam pengetahuan 
dengan memanfaaatkan fasiltas tersedia di perpustakaan. Akan tetapi, jika ditinjau 
kegiatan dari siswa yang mengunjungi perpustakaan, maka tujuannya ialah untuk 
mencari informasi, belajar, mengerjakan tugas bahkan mengunjungi perpustakaan 
hanya sekedar mengisi waktu luangnya. 
B. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum dalam perencanaananya terdapat tiga aspek didalamnya, yakni 
sebagai standarisasi setiap mata pelajaran, pengalaman belajar siswa yang lebih 
aktif dan edukatif, dan sebagai bagian dari perencanaan program pembelajaran di 





Kurikulum 2013 ialah bentuk penyempurnaan dari hasil evaluasi 
kurikulum sebelumnya yakni KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) yang 
di kombinasikan lansung dengan kurikulum berbasis kompetensi atau lebih 
dikenal dengan istilah KBK. Konsep yang terdapat dalam kurikulum 2013 
bukanlah suatu hal yang baru akan tetapi komponen kurikulum sebelumnya 
sebagian masih tetap ada pada kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan suatu 
kebijakan yang diterapkan pemerintah di bidang pendidikan dengan harapan 
kedepanya terdapat perubahan di lingkungan pendidikan dengan system yang baru 
diterapkan dan menjadi tantangan tersendiri untuk memahami  persoalan yang 
lebih kompleks kedepanya.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dikemangkan dengan 
metode perkembangan yang mengarah pada karakter peserta didik  serta sangata 
mengutamakan kompetensi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
perkembangan dunia kerja sebagai jawaban dan perbaikan terhadap kritikan dan 
masukan terhadap kekurangan  kurikulum 2006 (Mulyasa, 2013:163). Kurikulum 
ini bagian dari salah satu dari upaya pemerintah agar di dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi agar peserta didik tidak tertinggal akan perkembangan 
zaman  serta penindak lanjutan kurikulum berbasis Kompetensi (KBK) yang 
pernah diujicobakan pada tahun 2004 untuk mengembangkan berbagai ranah 
pendidikan. 
Pengembangan Kurikulum 2013 berdasarkan pada sistem pendidikan 
sesuai dengan standar (Standard-based education) serta teori kurikulum berbasis 
kompetensi (competency-based curriculum) yang dirancang secara lansung agar 
dapat memberikan kemampuan serta pengalaman belajar kepada peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuan, ketrampilan, bersikap, berpengetahuan, dan 





Berdasarkan pemahaman diatas dapat ditarik suatu kesimpulan yakni 
kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dikembangkan berdasarkan dari 
Standar Nasional Pendidikan dan berdasarkan kompetensi pendidikan yang 
memfokuskan agar peserta didik dapat menjadi  pribadi yang lebih baik dan lebih 
mandiri dengan kemampuan pengetahuan, dan keterampilan di masa yang akan 
datang agar bisa berguna bagi bangsa dan negara. 
2. Prinsip pengembangan kurikulum 2013 
Dalam lingkup pendidikan kurikulum memiliki sifat yang dinamis artinya 
kurikulum itu selalu berkembang mengikuti perkembangan zaman yang ada untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Tranformasi pendidikan dari zaman ke zaman 
menjadi salah satu alasan pengembangan kurikulum yang mana setiap kurikulum 
yang diterapkan harus mampu membekali peserta didik kompetensi yang layak 
untuk menghadapi  perkembangan kurikulum baru yang menganut prinsip : 
a. Metode pembelajaran yang di berikan oleh guru bidang studi (taught 
curriculum) dalam berbagai bentuk yang dikembangkan serperti pada kegiatan 
pembelajan di sekolah baik dikelas maupun di lapangan dan li lingkungan 
masyarakat. 
b.  Pengalaman belajar yang diterima secara langsung oleh peserta didik 
(learned-curriculum) sesuai dengan kemampuan peserta didik, latar belakang, 
dan karakteristik yang menjadi hasil belajar bagi peserta didik secara individu. 
Dan hasil belajar dari pengalaman langsung dan melalui guru menjadi hasil 
belajar secara keseluruhan yakni hasil kurikulum.  
Adapun rancangan mengenai karakteristik kurikulum 2013 yakni sebagai 





a. Mengembangkan serta menyeimbangkan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin 
tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;  
b. sekolah merupakan tempat bagi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 
belajar yang terencana kemudian diterapkan di sekolah dan masyarakat 
sebagai sumber belajar. 
c. Guru memberikan waktu dan arahan dalam mengembangkan sikap 
spiritualisme, pengetahuan, dan keterampilan dan akan di terapkan dan 
dimanfaatkan di lingkungan sekolah dan masyarakat sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada. 
d. Setiap kompetensi dalam system kurikulum dapat dinyatakan dalam bentyk 
kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk setiap matapelajaran. 
e. kompetensi inti menjadi unsur pengorganisasian  kompetensi dasar, dimana 
semua kompetensi dasar dan proses  pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti; 
f. kompetensi dasar dikembangkan atas dasar prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan 
jenjang pendidikan. 
3. Tujuaan Kurikulum 2013 
Adapun tujuan kurikulum 2013 yakni agar peserta didik mempunyai 
kemampuan dalam bertahan hidup sebagai warga bernegara dan masyarakat yang 
lebih beriman, efektif, produktif, kreatif, inovatif, serta mampu dalam 
berkontribusi sebagai bermasyarakat, berbangsa, bernegara. (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2013: 7) 
Pengembangan Kurikulum 2013 diharapkan bias mencetak lulusan yang 
produktip . Hal ini dimaksudkan agar pengembangan kurikulum berfokus pada 





dapat dijadikan sebagai batu loncatan di dalam pengembangan sikap, pengetahuan 
dan keterampilan yang dapat secara langsung dipraktikkan oleh peserta didik 
sebagai bentuk pemahaman mengenai konsep pembelajaran yang terdapat dalam 
kurikulum 2013 (Mulyasa, 2013:163) 
Proses dalam pembelajaran kurikulum 2013 ialah proses berinteraksi 
seorang guru dengan peserta didik dan berbagai media pembelajaran yang telah 
disediakan sesuai dengan silabus yang ada dan telah diseragamkan oleh 
pemerintah. 
Adapun proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 berbasis aktivitas dan 
kreativitas dari seorang siswa dengan pendekatan yang alamiah melalui proses 
mengamati, menanya, mengeksplor, mengasosiasi, dan mendemonstrasikan 
dengan tujuan untuk mempersiapkan lulusan yang memiliki jiwa-jiwa produktif, 
kreatif dan inovatifdan dapat memberi kontribusi terhadap masyarakat setempat 
dan peradaban dunia yang semakin maju. 
Adapun kesimpulan mengenai tujuaan kurikulum adalah mencetak lulusan 
peserta didik yang menjadi siswa yang aktif, inovatif, mandiri, dan kedepannya 
dapat berpartisipasi dalam membangun bangsa dan negara serta sikap dan 
keterampilan yang nantinya akan membatu mereka dalam menyongsong revolusi 
industry 4.0. 
4. Landasan atau Kerangka Dasar Kurikulum 2013 
Landasan fundamental dari kurikulum 2013 didalamnya meliputi tiga 
sapek yakni landasan filosofi, terotitis dan landasan yuridis atau hokum hal ini 
terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia NO. 70 Tahun 2013 (Departemen Pendidikan Nasional, 2013: 9)  





1) Filosofi  suatu pendidikan yang mengarah pada  kebutuhan peserta didik 
dan masyaraka, nilai-nilai luhur dan nilai    akademik. 
2) Berorientasi pada program yang lebih megembangkan kompetensi. Dalam 
hal ini Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar kompetensi potensi 
pada peserta didik sesuai pada tujuan pendidikan nasional, budaya pada 
bangsa Indonesia beragam adanya , diarahkan agar mampu menciptakan 
suasana menjadi lebih baik dikehidupan sekarang dan masa yang akan 
datang sebagai dasar bangsa Indonesia yang tercantum dalam UUD 1945 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
b. Landasan Teoritis 
Landasan teori pendidikan Kurikulum 2013 sesuai dengan standar dan 
teori mengenai kurikulum KBK.  Hal ini dikarenakan adanya standar nasional 
yang telah ditetapkan sebagai kualitas minimal yang harus dimiliki warga 
negara yang telah diuraikan. Dalam  Kurikulum 2013 terdapat beberapa hal 
yang terkandung didalamnya yakni : 
1) Pembelajaran yang telah diberikan oleh guru sebagai salah satu bentuk 
pengembangan yang dapat berupa kegiatan belajar di Sekolah, kelas,  
maupun di tengah-tengah masyarakat. 
2) Pengalaman belajar yang di peroleh secara langsung oleh peserta didik 
sesuai dengan apa yang bisa menjadi awal kerakteristik dan latar belakang 
menjadi hasil belajar bagi dirinya sendiri sebagai suatu pengalaman 
sedangkan hasil belajar yang diperoleh oleh keseuruhana peserta didik 
menjadi bagian dari hasil kurikulum yang telah di terapkan yang nantinya 
akan menjadi bahan evaluasi.  
c. Landasan yurudis Kurikulum 2013 adalah: 
1) UU Dasar Negara RI Tahun 1945 





3) UU No. 17 tahun 2005 tentang perencanaan pembangunan jangka panjang 
nasional 
4) Peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan yang diubah menjadi peraturan pemerintah. 
Prinsip pengembangan kurikulum 2013 meliputi:  
a. Kurikulum 2013 dikembangkan dan berorientasi dan berpusat pada 
pengembangan potensi yang ada, perkembangan zaman, kebutuhan, dan 
kepentingan serta lingkungan sekitar,  
b. Metode pembelajaran sangat Beragam dan terpadu,   
c. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
d. menyeluruh dan berkesinambungan , 
e. belajar sepanjang hayat,  
f. seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
Berdasarkan isi dari Permendikbud No 81 A tahun 2013 menyatakan 
bahwa kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan bertahan hidup serta menjadi pribadi  dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta aktif dalam  
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban.  
5. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kerakteristik Kurikulum 2013 yang di rancang melalui 3 aspek dengan 
dengan karakteristik sebagai berikut: (Departemen Pendidikan Nasiona, 2013: 9) 
a. Lebih mengutamakan pengembangan sikap spiritual dan social, kreatifitas 
yang mendorong rasa ingin tahu selalu tercipta, kerja sama, serta 
memperdalam kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
b. Masyarakat menjadi bagian dari rantai dalam lingkungan sekolah yang 
memberi pengalaman baik belajar maupun mengajar sehingga peserta didik 





sekolah di tengah-tengah masyarakat sebagai bentuk timbal baliknya kepada 
masyarakat. 
c. Keseimbangaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi bekal  
yang nantinya dapat digunakan dalam menghadapi berbagai macam situasi di 
sekitar lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
d. Kompetensi dituangkan dalam segi berbentuk kompetensi inti kelas dengan 
penguuraian serta diseimbangkan dengan KD (kompetensi dasar) setiap Mata 
pelajaran yang diikuti. 
e. Kompetensi inti (KI) kelas merupakan bagian dari KD yang dikembangkan 
dengan tujuan untuk mencapai kompetensi yang terdapat pada kompetensi inti. 
f. kompetensi dasar yang dikembangkan atas dasar dari prinsip akumulatif, 
yang dapat memperkuat satu sama lain dalam mata pelajaran dan jenjang 
pendidikan. 
Dilihat dari berbagai sudurt pandang pada pemaparan diatas dapat ditarik 
suatu kesimpulan yakni kurikulum 2013 ialah bagian dari upaya pemerintah 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan sebagai bentuk kepedulian pemerintah 
dalam mengedepankan pendidikan di Indonesia.  Adapun karakteristiknya lebih 
memprioritaskan agar siswa menjadi lebih mandiri dan dapat memanfaatkan 
fasilitas yang telah di sediakaan oleh piha sekolah untuk mengembangkan skill 
yang dapat dimanfaatkan dan berguna dimasa yang akan datang. 
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 ialah proses berinteraksi antara 
seorang guru dengan peserta didik dan sumber belajar yang telah disediakan 
sesuai dengan silabus yang telah diseragamkan oleh pemerintah dalam 





Adapun aktivitas dalam pembelajaran kurikulum 2013 berbasis aktivitas 
dan kreativitas dari seorang siswa dengan pendekatan yang alamiah melalui 
proses mengamati, menanya, mengeksplor, mengasosiasi, dan mendemonstrasikan 
dengan tujuan untuk mempersiapkan lulusan yang memiliki jiwa-jiwa produktif, 
kreatif dan inovatifdan dapat memberi kontribusi terhadap masyarakat setempat 
dan peradaban dunia yang semakin maju. 
C. Peran Perpustakaan sekolah  Dalam Menunjang Kurikulum 2013 
Dalam kurikulum 2013  peran dan manfaat perpustakaan sangat terasa hal 
ini dikarenakan salah satu program pemerintah berkesinambungan dengan 
kurikulum 2013 yakni gerakan literasi sekolah (GLS).  Selain itu peran 
perpustakaan lebih mengarah pada pandangan yang konkret dalam memenuhi 
kebutuhan informasi para civitas akademik. Peran setiap komponen dalam 
lingkungan sekolah akan terlihat secara langsung maupun tidak langsung 
tergantung pada penggunanya sendiri. Sama halnya dengan komponen 
perpustakaan sekolah manfaatnya akan sangat dirasakan jika setiap komponen 
bisa bekerjaasama dengan baik dan saling mendukung serta melengkapi dengan 
memerhatikan pentingnya perpustakaan dalam dunia pendidikan terutama dalam 
mendukung tercapainya target kurikulum. 
Dalam konteks perpustakan sekolah penerapan kurikulum 2013 
diharapkan dapat mencover kegiatan yang semestinya dilakukan oleh 
perpustakaan yang bertanggung jawab dan menjadi salah satu aspek berpengaruh 
terhadap proses pengembangan kompetensi siswa. Selain itu peran yang paling 
mendasar dari perpustakaan sekolah adalah memberikan dan melengkapi 
kebutuhan informasi dan ilmu pengetahuaan di berbagai bidang sehingga nantinya 





pendidikan maupun terkait dengan bidang lain tetapi pada hakikatnya perpustakan 
berperan untuk menambah wawasan dan informasi. 
Adanya perpustakaan didalam lingkungan sekolah menjadi bagian dari 
sarana dan prasarana yang dihadirkan guna meyokong kegiatan pembelajaran 
disekolah agar menjadi lebih aktif dan tidak monoton sehingga siswa lebih tertarik 
untuk belajar karena terdapat sarana yang dapat digunaka untuk mengembangkan 
skill masing-masing sesuai dengan hobby. Umumnya sekolah memiliki peran 
yang sangat kondusif dalam mencapai target kurikulum yang di tetapkan 
(Prastowo, 2013:52) 
Menurut Noerhayati (1987:56) dalam bukunya menjelaskan mengenai 
peran perpustakaan sekolah di antaranya:   
1. Perpustakaan sekolah berperan aktif dalam menunjang kegiatann 
pendidikan. Dalam hal ini sangat jelas bahwa perpustakaan berperan 
untuk melakukan peletarian akan pengetahuan dan kebudayaan 
masyarakat setempat serta melakukan pencatatan.  Disisi lain pada 
dasarnya pendidikan adalah proses pewarisan ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan yang dimiliki.  
2. Penitegrasian antara kurikulum dengan perpustakaan diharapkan mampu 
menjadikan perpustakaan sebagai sumber pembinaan dalam menerapkan 
kurikulum di sekolah. 
3. Perpustakaan sebagai tempat yang dapat dimanfaatkan dalam hal 
pengembangan minat baca siswa dengan menyiapkan koleksi berdasarkan 
minat sehingga dapat menarik perhatian siswa sehinnga mendorong minat 
mereka untuk terus berkunjung dan memanfaatkan koleksi. 
4. Salah satu sarana atau tempat belajar untuk membantu menyelesaikan 





menyelesaikan laporan dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di 
perpustakaan misalnya buku atau sumber informasi lain yang dapat 
mendukung selesainya pekerjaan seperti yang telah disebutkan. 
5. Tempat rekreasi bukan hanya dilakukan diluar saja. Tetapi perpustakaan 
juga dapat dijadikan sebagai tempat rekreasi dengan memanfaatkan 
berbagai spot yang ada di perpustakaan serta menyelam dalam buku buku 
fiksi seperti novel, cerven, ataupun koleksi lain yang sipatnya bias 
menghibur. 
Berdasarkan beberapa pemaparan diatas perpustakaan dapat dikatakan 
sebagai tempat pemenuhun informasi bagi pemustakanya, sarana untuk membantu 
meningkatkan pengetahuan siswa dan juga tempat pemenuhan informasi yang 
akurat dan sebagai alat bantu dalam menyelesaikan beberapa tugas atau pekerjaan 
yang membutuhkan banyak referensi misalnya pengerjaan laporan atau tugas 
sekolah dan lain-lainya. Dalam menncapai peran yang di emban perpustakan perlu 
dikelola dengan baik sehingga komponen diperpustakaan bias bekerja sejalan 
dengan fungsinya masing-masing terutama dalam pemenuhan informasinya. 
Perpustakaaan sekolah memiliki peran yang sangat penting terkait dengan 
system kurikulum yang diterapkan sekarang yakni kurikulum 2013. Terdapat 
bebrapa hal yang dapat mempengaruhi peran perpustakaan sekolah yakni ( Gallint 
rahadian dkk, 2014: 31) : 
a. Koleksi yang lengkap, ketika koleksi perpustakaan lengkap maka 
pemustakanya akan merasa puas karena kebutuhan mereka dapat terpenuhi 
dan tidak menutup kemungkinan di lain waktu mereka akan kembali untuk 
mencari informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. 
b. SDM menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi peran perpustakaan itu 





memberikan pengaruh yang besar terhadap pengolahan perpustakan. 
Pengelola yang baik akan membantu pemusakanya untuk menemukan sumber 
informasi yang mereka butuhkan sehingga diperlukan orang yang memang 
sudah ahli di bidang tersebut 
c. Manajemen pengelolaan. Manajemn perpustakaan sekolah terkelola dengan 
baik tentunya memiliki pengaruh yang dan ini dapat ditunjang dengan sumber 
daya manusianya. Oleh karena itu pengelolaan perpustakaan di utamakan yang 
memang sudah ahli di bidangnya. Karna hal ini berdampak terhadap 
kepuansan para pengguna 
d. Tata ruang. Tata ruang sebuah perpustakaan akan memberi pengaruh juga, 
karna kenyaman yang utama bagi mereka para pengguna perpustakaan yang 
diutamakan. Tata ruang perpustakaan pemustaka akan membuat mereka 
tinggal berlama-lama di perpustakaan untuk menghabiska waktu luangnya. 
Menurut IFLA/UNESCO- school Library Guidelines dalam suherman 
(2009: 26) disebutkan bahwa peran perpustakaan sangat banyak termasuk pada 
berbagai tingkat pendidikan oleh karena itu pustakawan memiliki hubungan yang 
erat terkait dengan hal-hal seperti berikut : 
a. Menganalisis sumber informasi  dan kebutuhan informmasi  
b. Menentukan kebijakan untuk mengembangkan layanan perpustakaan 
c. Membantu peserta didik dan guru dalam memanfaatkan sumber informas dan 
IT 
d. Membangun kemitraan dengan organisasi luar, terutama dengan perpustakaan 
umum 
e. Ikut serta dalam tahapan evaluasi belajar peserta didik  
f. Mengelola dan melatih petugas perpustakaan 
Perpustakaan sekolah memiliki peranan penting dalam proses kegiatan 
pembelajaran yakni sebagai penyedia berbagai sumber informasi yang sesuai 





berkontribusi langsung pada proses belajar dan mampu  mengatasi kesenjangan 
ekonomi dan pendidikan oleh karena itu sudah sepantasnya perpustakaan sekolah 
diberdayakan (Komariah, 2009 :2) 
Sedangkan Menurut Nuha (2012:10), perpustakaan sekolah memiliki peran 
yang dalam menunjang proses pembelajaran. Peranan perpustakaan sekolah 
sangat dominan dalam menunjang kegiatan proses belajar mengajar yang 
meyandang tugas pokok sebagai penyedia sumber informasi dan menjadi wadah 
dalam menunjang pembelajaran setiap matapelajaran yang ada. 
Perpustakaan sekolah yang dikelola dengan sistem manajemen yang bagus 
maka akan menciptakan suasana yang baik pula dengan kondusif karena 
komponennya bekerja secara berkesinambungan sehingga dapat mendukung 
kurikulum dan penerapanya di sekolah menjadi sangat efektif. Keberadaan 
perpustakaan didalam lingkungan sekolah sangat memberikan hal yang positif 
sehubungan dengan diterapkannya kurikulum 2013, oleh sebab itu penerapan 
kurikulum tersebut dituntut agar meberikan ruang dan waktu kepada siswa untuk 
memanfaakan fasilitas yang telah disediakn termasuk perpustakaan agar peranya 
sebagai sumber belajar dan penyedia informasi dapat terpenuhi. Mengingat 
Kurikulum 2013 dikembangkan dan lebih ditekankan pada masalah sikap dan 
karakter, kompetensi, pengetahuaan dan keterampilan yang memadai bagi siswa. 
D. Integritas Keislaman 
Perpustakaan sekolah adalah tempat belajar dan mengajar yang ada selain 
di kelas dalam lingkugan sekolah. Perpustakaan sekolah jadi bagian integral 
dalam sekolah secara keseeluruhan. Begitu juga halnya komponen yang lain 
seperti kurikulum yang turut serta dalam menentukan proseses keberhasilan di 






Sesuai dengan firman Allah yang terkandung dalam Q.S. az-Zumar /39:9. 
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 Tejemahnya:    
… Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran, (Kementrian Agama RI, 
2006: 179)  
Kata (ن PQRS ) ya’lamun yang terdapat pada ayat diatas terdapat beberapa 
ulama yang menafsirkannya sebagai kata yang tidak memerlukan objek. Artinya, 
barang siapa yang telah memiliki pengetahuan, dan pengetahuan itu pasti tidak 
sama dengan yang tidak memilikinya. Namun, dalam hal ini ilmu yang dimaksud 
yakni ilmu yang bermanfaat dan dapat menjadikan seseorang mengetahui hakikat 
dari sesuatu dan kemudaian menyesuaikan diri serta mampu mengamalkannya 
dengan pengetahuannya tersebut   (Shihab, 2002: 455) 
Kata tadzakkaru diambil dari kata dzikr, yang artinya pelajaran/ 
peringatan. Penambahan ta’ dalam ayat tersebut mengisyaratkan bahwa 
banyaknya ilmu yang bermanfaat dapat diperoleh dari para ulul albab (Shihab, 
2002: 455).Sesuai dengan peran perpustakaan sekolah yang memberikan berbagai 
layanan kepada para pemustaka untuk dijadikan sebagai bahan belajar untuk 
mencapai target kurikulum, selain itu perpustakaan juga menyadi sumber yang 
menyediakan beragam informasi yang dapat digunakan oleh khalayak umum. 
Hal yang terkandung dalam ayat di atas ialah bisa mengetahui perbedaan 
antara orang biasa dengan orang yang berilmu. Orang yang berilmu adalah orang 





orang lain agar ilmu yang dimiliki dirasakan manfaatnya oleh orang lain. 
Memiliki ilmu tentu jauh lebih baik dari pada tidak memiliki sedikitpun dalam hal 
ini kita dituntut untuk menegtahui berbagai jenis ilmu yang bermanfaat. Dengan 
adanya ilmu pengetahuan kita tentunya sudah dapat membedakan antara ketataan 
dan kemaksiatan. Dengan ilmu pengetahuan pula kita dapat menyadari perbedaan 
dan nasib nasib kaum musrikin dan kaum mukminin. (Muaffaq, 2014:135) 
Mencari ilmu bisa dimana dan kapan saja, tidak hanya sebatas dari buku 
saja. Orang berilmu adalah orang yang tahu bahwa ilmunya masih sedikit dan mau 
terus menggali keilmuan lebih dalam lagi. Islam dari sejak awal menekankan 
bagaimana pentingnya mencari dan menuntut ilmu dan itu merupakan bagian dari 
suatu kewajiban bagi seorang muslim baik itu laki-laki maupun perempuan. 
Rasulullah SAW menjadikan suatu kegiatan menuntut ilmu dan pengetahuan yang 
luas dibutuhkan oleh kaum muslimin untuk menegakkan urusan-urusan agamanya 
sebagai kewajiban. Bukhari Umar (2017: 128) mengemukakan bahwa Rasullullah 




Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap orang islam (HR. Al-
Bayhaqi dari Anas). 
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis diatas, dapat dipahami bahwa ilmu 
adalah sesuatu yang harus dimiliki manusia, dan untuk memperoleh ilmu tersebut 
dilaksanakan melalui pendidikan (Bukhari Umar, 2017: 188).Disamping itu, 






Berdasrkan penjelasan yang terdapat dalam uraian di atas dapat di ketahui 
peranan dari suatu perpustakaan sekolah di dalam lingkungan pendidikan 
sangatlah penting yakni ikut berkontribusi demi  terselenggaranya pendidikan 
yang berkualitas, membantu menunjang kurikul yang diterapkan serta mampu 
memenuhi kebutuhan para pengguna tampa memandang status social karna 
perpustakaan terbuka untuk semua orang. Oleh karena sumber belajar yang 
terdapat di sekolah yakni perpustakaan bertujuan menghimpun dan 
mengumpulkan berbagai jenis informasi serta menjadi  wadah yang terorganisit 
dengan system pengelolanya yang baik dan benar, yang dapat membantu 
perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik siswa agar mampu 
menggunakan dan memelihara koleksi secara efisien sehingga mereka dengan 














A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah  penelitian 
kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian jenis ini biasanya 
lebih menekankan di dalam beberapa proses dalam penelitiaan yang di lakukan, 
bukan pada hasil akhir. Pada dasarnya penelitian kualitatif ini menekankan pada 
kedalaman informasi melalui (sugiyono, 2016: 12)  
Metode penelitiaan kualitatif sering juga di sebut sebagai penelitiaan 
naturalistic hal ini  dikarenakan penelitianya dilakukan pada saat kondisi yang 
alamiah (natural setting) tampa ada settingan dari kedua belahpihak dimana 
peneliti memiliki peran sebagai human instrument (Sugiyono, 2016:8). Dalam 
penelitiaan tersebut, peneliti hendaknya bisa mendapatkan gambaran yang jelas 
bagaimana peranan perpustakaan sekolah dalam menunjangan penerapan 
kurikulum 2013 di SMPN 2 Baraka Kabupaten Enrekang. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitiaan 
Penelitian dilaksanakan di Perpustakaan sekolah SMP Negeri 2 Baraka, Jl. 
Poros Pasui-Baraka pada tanggal 9 November  sampai 9 Desember 2019. 
1. Sejarah singkat perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
Sejarah berdirinya Perpustakaan SMP Negeri 2 baraka tidak terlepas dari 
berdirinya lembaga induknya yakni SMP Negeri 2 Baraka yang merupakan 
sekolah menengah pertama yang berada di kabupaten enrekang tepatnya di Desa 





Sampai sekarang sekolah ini sudah melakukan beberapa kali pergantian kepala 
sekolah dan saat ini kepala sekolah yang menjabat yakni Drs.syukur 
Sejak didirikanya sekolah SMP Negeri 2 Baraka pada tahun 1981 hanya 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana sederhana. Perpustakaan pada saaat itu 
belum didirikan. Sehingga selang 3 tahun setelah didirikanya sekolah ini baru 
membina perpustakaan dalam ruang lingkup sederhana tetapi belum memiliki 
bangunan tersendiri. Pada saaat itu perpustakaan masih satu atap dengan ruang 
guru sehingga pemanfaatannya kurang efektif. 
Pada tahaun 1984 perpustakaan baru memiliki gedung tersendiri. Pada saat 
itu perpustakaan masih berfungsi sebagai pendukung sehingga penempatan 
lokasinya saat itu tidak terlalu dipertimbangkan. Lokasi perpustakaan saat itu 
yakni beerada di pojok bagian belakang tempat dimana kurang terlihat dan bahkan 
sangat jarang di jamah oleh para siswa .  
Sebelumnya prpustakaan memiliki tempat yang kurang strategis sebelum 
adanya renovasi beberapa bangunan di sekolah ini. Pada tahun 2005 banyak 
bangunan yang direnovasi termasuk ruang kelas dan perpustakaan. Dan saat itulah 
posisi perpustakaan di pindahkan ke tempat yang dianggap strategis dan bisa di 
jangkau seluruh civitas akademik. Saat ini perpustakaan bertempat di sebelah kiri 
lapangan olahraga dan kantor beserta ruang kepala sekolah semntara untuk 
menuju ke dalam kelas kelas siswa akan melewati perpustakaan dan lokasinya 
cukup strategis untuk di jangkau. Sejak saat itulah perpustakaan mulai dilirik dan 
perlahan lahan mulai dikelolaengan system yang sederhana. 
Tujuaan didirikanya perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka tidak terlepas dari 
tujuan pendidikan yakni menopang TRI Darma sekolah. Hal ini tidak terlepas dari 





Perlahan-lahan fasilitas di perpustakaan ini juga semakin dikembangkan 
mulai dari segi koleksi, perabot dan alat alat lain yang digunakan dalam 
membantu proses jalanya pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka.  
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
a. Visi Perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
Visi merupakan gambaran umum di masa yang akan datang tentang 
kondisi di masa yang akan dating yang berisikan tujuan yang ingin dicapai  
dan diwujudkan oleh institusi agar tetap konsisten, antisifatif, inovatif, dan 
produktif.  
Adapun visi perpustaaan SMP Negeri 2 Baraka yaitu “Mencerdaskan 
dan Menjadi sumber belajar yang bermutu lagi menyenangkan” 
 Dalam mencapai visi di atas perlu tindakan yang nyata dalam bentuk misi 
diantaranya : Mewujudkan peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik 
dan nonakademik, santun dalam bertutur dan bersikap berdasarkan iman dan 
taqwa serta 
b. Misi SMP Negeri 2 Baraka 
1) Tempat untuk mendapatkan informasi mengenai SMP Negeri 2 Baraka 
2) Memberikan system pelayanan dengan system 5S yakni (senyum,salam, 
sapa, sopan dan santun) 
3) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan dan 
aman dan nyaman 









3. Sumber daya  manusia 
Perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka memiliki beberapa tenaga 
pengelola diantaranya yaitu guru yang berjumlah  3 orang dan merangkap 
sebagai staff di perpustakaan. Perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
memiliki kepala perpustakaan yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan 
perpustakaan. 
Tabel 1 : SDM Perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
Sumber data: perpustaaa SMP Negeri 2 Baraka 
4. Struktur organisasi  
Struktur organisasi perpustakaan  SMP N 2 Baraka  bila dilihat dari 
segi struktur organisasi maka perpustakaan berada pada naungan sub 
bagian kepala sekolah. Artinya perpustakaan secara langsung di bawahi 
oleh kepala perpustakaan melalui koordinasi dari kepala sekolah. 
 
 






























 PEMINJAMAN PENGOLAHAN 
KOLEKSI 





























5. Anggaran perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
Perpustakaan merupakan lembaga yang semata-mata terbuka untuk 
kepentingan social yang bertujuan menunjang proses kegiatan belajar tampa 
mencari keuntungan sedikitpun. Perpustakaan sama halnya dengan lembaga 
yang lain yakni memerlukan berbagai dana untuk menutupi segala 
kebutuhanya seperpti bangunan layak pakai, koleksi dan jasa atapun berbagai 
keperluan lain. Dana yang diperlkan perpustakaan bukanlah dana yang sedikit 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan perpustakaan sumber dananya berasal 
dari  
a. Anggaran Dana alokasi khusus (DAK) anggran ini dapat berupa bantuan dari 
pemerintah setempat, hal ini dapat berupa bantuan buku-buku, pembangunan 
dan melengkapi kebutuhan perpustakaan lainya. 
b. Anggaran dana dari biaya operasional sekolah ( dana BOS). Dana BOS yang 
dialokasikan ke perpustakaan sekurang-kurangnya 5% dri anggaran yang di 
berikan. 
c. Uang denda keterlambatan. Uang denda keterlambatan merupakan denda 
akibat sanksi keterlambtan dalam mengembalikan sesuai dengan aturan yang 
telah di tetapkan. 
6. Fasilitas penunjang perpustakaaan 
Fasilitas yang ada di dalam perpustakaan SMP  Negeri 2 Baraka 
belum cukup memadai dan memenuhi standar operasional perpustakaan. 
Adapun fasilitasfasilitas yang dimiliki oleh Perpustakaan SMP Negeri 2 







Tabel 2 : Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
NO NAMA BARANG  JUMLAH KETERANGAN 
1 Rak buku 7 Ada 
2 Rak majallah 4 Ada 
3 Rak buku paket 3 Ada 
4 Loker  23 Ada 
5 Lemari 1 Ada 
6 Lemari katalog  1 Ada 
7 Meja baca 5 Ada 
8 Meja sirkulasi 1 Ada 
9 Meja kepala perpustakaan 1 Ada 
10 Kursi  20 Ada 
11 Printer  1 Ada 
12 Televisi 1            Ada  
13 Computer  1 Ada  
14 Globe 1 Ada  
15 Peta  2 Ada 
7. Tata tertib perpustakaan  SMP Negeri 2 Baraka 
a. Keanggotaan  
1) Anggota perpustakaan adalah peserta didik, guru dan karyawan sekolah. 
2) Kartu anggota dapat diperoleh dengan cara mendaftarkan diri sebagai 
anggota di perpustakaan dan menyerahkan pas photo ukuran 3x4 
sebanyak 2 lembar. 
3) Peminjaman koleksi hanya dapat di lakukan kepada yang berstatus 
anggota perpustakaan. 
4) Kartu anggota tidak dapat digunakan oleh orang lain. 
b. Kewajiban Anggota 
1) Mengindahkan peraturan tata tertib yang telah di tetapkan oleh 
perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
2) Menjaga kebersihan ruangan dan koleksi perpustakaan agar tetap bersih 
dan rapi.   
3) Tepat waktu dalam mengembalikan koleksi perpustakaan sesuai dengan 







1) Denda keterlambatan Rp. 1000/hari, kecuali bagi anggota yang melapor 
untuk diperpanjang batas waktu peminjaman. 
2) Menghilangkan atau merusak buku sama dengan  mengganti, sesuai 
dengan jenis buku dan harga buku yang di rusak atau di hilangkan 
d. Jumlah dan Lama peminjaman 
1) Bagi siswa  hanya dapat meminjam 1 buku dengan jangka waktu selama 3 
hari. 
2) Bagi karyawan Dapat meminjam sebanyak 2 buku untuk satu jangka 
peminjaman 1 bulan. 
3) Bagi staf, dan guru pengajar dapat meminjam dengan jumlah  4 buku 
dengan jangka waktu pemimjaman selama 1 semester. 
e. Koleksi perpustakaan 
1) Koleksi yang dapat dipinjam untuk dibawah pulang adalah buku-buku 
yang disiapkan pada rak buku. 
2) Koleksi yang tidak boleh dipinjam untuk dibawah pulang, adalah: Buku 
Referensi, Majalah/Surat kabar, Tugas Penelitian 
3) Koleksi referensi dapat di fotocopy dengan syarat meninggalkan kartu 
identitas peminjaman dan ini hanya berlaku 1 hari jam kerja. 
f.  Ketentuan lain-lain 
1) Setiap pengunjung perpustakaan diwajibkan mengisi buku tamu/daftar 
hadir. 
2) Pengunjung perpustakaan harus meninggalkan tas, jaket, buku dan topi 
pada rak yang sudah disiapkan. 
3) Tidak diperkenankan merokok dan makan/minum di dalam perpustakaan. 
4) Kehilangan di perpustakaan bukan tanggung jawab petugas perpustakaan. 
5) Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
C. Sumber Data 
1. Data primer ialah data yang diperoleh peneleliti secara langsung tanpa 
perantara yang diperoleh pada saat melakukan observasi, selain itu data 
primer juga dapat di peroleh melalui   wawancara langsung penulis 
dengan pengelola perpustakaan Perpustakaan SMP Negeri 2 Baraka 
Kabupaten Enrekang. 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs.Syukur Kepala sekolah 
2 Rahmat Gama, S.Pd Kepala perpustakaan 
3 Sardi, S.Pd Bagian kurikulum 
4 Daud, S.E Guru/ pengelola perpustakaan 





2. Data sekunder ialah bagian dari data yang dapat memperkuat data yang 
diperoleh secara lansung, dimana data tersebut diperoleh melalui 
perantara seperti lewat orang lain, informasi yang terdapat dalam 
dokumen berupa buku, literature, artikel dan sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengamatan (Observasi)  
Obsevasi yaitu metode atau proses pengumpulan data yang dilakukan 
secara lansung oleh peneliti dengan melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan yang berlangsung dan fenomena yang terjadi dilokasi penelitian 
guna untuk mendapatkan data yang real dan objektif sehubungan dengan 
pembahasan yang diteliti. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah bagian dari metode yang digunakan selama 
pengumpulan data dimana terdapat dua orang atau lebih saling 
berkomunikasi untuk melakukan tanya jawab dengan tujuaan 
pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan dalam Penelitian yang sedang 
berlangsung. Wawancara dapat dilakukan secara langsung bertatap muka 
maupun dilakukan secara tidak lansung melalui media perantara. Dal am 
hal ini wawancara bertujuan untuk mendapatkan keterangan-keterangan 
untuk studi pendahuluaan serta sehingga ditemukan permasalahan yang 
menarik untuk diteliti dengan tambahan informasi yang lebih mendalam 
dari responden (Sugiyono, 2016:231) 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi ialah cara yang digunakan dalam mengumpulkan data 
atau variabel untuk melengkapi data di lokasi penelitian yang dapat berupa 





agenda dan sebagainya yang berbentuk dokumen yang dapat di gunakan 
sebagai alat pendukung data data yang telah terkumpul  (Arikunto, 2007: 
23) 
Dokumentasi menjadi suatu keharusan, karena hasil dari penelitian 
pada saat melakukan observasi  maupun wawancara harus di sertai dengan 
dokumtasi yang dapat berupa rekaman video maupun gambar  agar dapat 
lebih dipercaya karena berasal dari sejarah pribadi kehidupan di masa 
lampau, ditempat kerja, disekolahan, di masyarakat, dan autobiografi yang 
bersangkutan dengan tema penelitian (Sugiyono, 2016:240) 
4. Triangulasi/ gabungan  
Triangulasi ialah teknik dalam mengumpulkan data mengunakan cara 
yang  berbeda-beda tetapi tetap menggunakan sumber yang sama. Dalam 
hal ini data yang didapatkan peneliti berasal dari mengamati  dengan 
melakukan pengamatan partisifatif, dokumentasi dan wawancara 
mendalam yang telah dilakukan pada informan yang sama (Sugiyono, 
2016:241) 
E. Instrument Penelitiaan 
Instrument yang digunakan dalam proses mengumpulkan data menjadi alat  
bantu yang digunakan oleh peneliti agar dapat membantu penelitiannya pada saat 
pengumpulan  data sedang berlangsung, agar proses suatu kegiatan tetap berjalan 
secara sistematis dan lebih mudah (Arikunto, 2005 :101) 
1. Peneliti ialah Orang yang akan melakukan penelitian dan telah melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap objek-objek yang akan diteliti lalu 
menarik suatu kesimpulan terhadap objek yang telah diteliti. 
2. Pedoman wawancara adalah daftar list yang berisi deretan pertanyaan yang 





memberikan pertanyaan kepada para informan yang berkaitan erat dengan 
fokus penelitiaan yang akan diteliti, dengan berkiprah pada pedoman 
wawancara yang telah dibuat. 
3. Kamera, suatu alat bantu yang digunakan untuk merekam dan mengambil 
gambar serta keseluruhan rangkaian dalam kegiatan selama penelitian 
sedang berlangsung . 
F. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
Analisis data dari sebuah penelitian merupakan serangkaian hal yang 
dilakukan secara terus menurus oleh peneliti yang dimulai dari mengumpulkan 
data sampai pada tahap penulisan. Teknik analisis  yang dapat digunakan di dalam 
penelitian yakni berasal dari hasil wawancara antara peneliti dan informan yang 
telah diberikan berbagai penjelasan (Afrizal, 2014:176) Selain itu juga  
menggunakan teknik triangulasi dimana hasil wawancara, dokumentasi dan 
observasi dilakukan secara bersamaan guna mengumpulkan data dari berbagai 
sumber tetapi tetap menggunakan teknik untuk mengnalisisanya sama. 
Adapun teknik pengolahan dan metode analisis yang digunakan penelti 
sesuai dengan konsep yang di kembangkan oleh Miles dan Huberman 
(Sugiyono,2008: 57). Adapun Proses analisis pada data sesuai dalam konsep 
Miles dan Huberman  diantaranya : 
1. Reduksi Data (data reduction ) 
Reduksi data yaitu Data yangtelah diperoleh dan dikumpulkan seorang 
peneliti dari lapangan berdasarkanhasil observasi awal, wawancara 
dengan informan dan dokumentasi selama proses penelitian yang 
mempunyai jumlah cukup banyak. Untuk itu Penulis perlu mencatat  





pokok pembahasan sesuai dengan tema penelitian dan lebih berfokus 
pada hal yang sifatnya lebih penting, kemudiann nantinya data yang 
telah direduksi bisa memberikan gambaran yang jelas mengenai 
dampak peran perpustakaan di dalam menunjang kurikulum 2013. 
2. Penyajian Data (data display) 
Data display ialah bentuk penyajian beberapa data dalam bentuk uraian 
singkat yang dapat brupa teks yang sifatnya naratif, berbentuk grafik,, 
matrik, network, dan diagram. Suatu data dari hasil penelitian di 
display dengan tujuaan agar data yang ada akan lebih mudah 
dipahamidan sangat membantu dalam perencanaan pekerjaan pada 
tahap berikutnya.  
3. Penarikan Kesimpulan (verification)    
Data yang telah disimpulkan kemudian direpresentasikan dalam bentuk 
teks sebagai hasil penelitian dan jawaban atas rumusan masalah yang 
telah dirumuskan sebelum penelitian berlangsung. 
G. Penguji Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2013:367) proses pengujian keabsahan data pada suatu 
penelitian ditekankan pada kriteria-kriteria utama terhadap data yang menjadi 
hasil penelitian yakni valid artinya data sesuai dengan apa yang ada dan 
disampaikan oleh peneliti dengan apa yang ada di tempat penelitian, readibel 
artinya konsistensi mengenai hasil temuan baik itu dilakukan oleh peneliti lain 
dalam waktu yang berbeda  dan objektif  apa yang ada di tempat penelitian sesuai 
dengan data apa yang dimiliki peneliti. Adapu tahapan yang di lakukan selama 
proses  Uji keabsahan data dalam penelitian yakni : 
1. Uji kredibilitas, diuji dengan cara melakukan perpanjangan dari 





ketekunan melalui pengamatan yang berkesinambungan melalui 
penggunaaan berbagai referensi sehingga data yang ada dapat dipercaya, 
analisis dari beberapa kasus negative yakni peneliti mencari sebuah data 
yang berbeda dengan menggunakan alat referensi dan mengadakan 
member check terhadap datayang diberikan informan dengan tujuan 
informasi yang diberikan sesuai dengan apa yang dimaksud emberi 
informasi dan apa yang di tulis di dalam penelitian. 
2.  Uji Transferability, membuat laporan diharuskan dapat memberikan 
penguraian yang sangat rinci, sistematik, dan dapat dipercaya. Dengan 
demikian hasil dari penelitian dapat tergambar dengan jelas dengan 
demikian dapat dipertimbangkan apakah hasil penelitian tersebut dapat di 
terapkan atau tidak di tempat yang berbeda dengan kasus penelitian yang 
sama.   
3. Uji Dependability, yakni proses mengaudit seluruh kegiatan peneliti  
selama melakukan penelitian mulai dari bagaaimana cara peneliti 
menentukan objek sampai pada saat peneliti menarik suatu kesimpulan 
dengan melalui berbagai macam proses. 
4. Uji Konfirmability, yaitu cara menguji hasil penelitian yang dapat 
dilakukan seara bersamaan dengan uji defendability. Pada tahap ini 
merupakan tahap akhir dalam pengujian keabsahan data dan outpunya  
terkait dengan fungsi dari sebuah hasil penelitian yang telah dilalui 
tersebut. Terkait dari proses yang sudah dilakukan. Apabila hasil dari 
sebuah penelitian sudah sesuai dengan fungsi dari proses penelitian yang 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Peran perpustakaan sekolah dalam menunjang penerapan kurikulum 2013 
di SMP Negeri 2 Baraka 
Perpustakaan sekolah bukanlah hal yang baru kita temui, tetapi 
perpustakaan sekolah sesuatu yang mutlak kita jumpai di lingkungan sekolah. Di 
era globalisasi sekarang ini utuk menigkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
berbagai hal telah diupayakan oleh pemerintah termasuk dalam hal bidang 
pendidikan. Beberapa tahun terakhir ini Indonesia telah melakukan beberapakali 
pergantian kurikulum hal ini dilakukan karena ketidak sesuain lagi kurikulum 
dengan zamanya. Pada tahun 2013 kurikulum diganti daei kurikuum KTSP 
menjadi kurikulum 2013 atau dikenal dengan istilah KURTILAS hal ini dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa tingkat kualitas pendidikan di Indonesia masih 
tergolong sangat rendah sehingga terjadi perubahan kurikulum untuk yang 
kesekian kalinya dengan konsep yang baru yakni  pembelajaran yang 
mengarahkan agar siswa lebih aktif dengan mengintegrasikan pendidkan karakter 
dalam semua matapelajaran. 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan ke tiga informan yakni 
informan pertama kepala sekolah, informan kedua wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan informan ketiga kepala perpustakaan terkait dengan sarana dan 
prasana yang dapat menujang kelangsungan pembelajaran dan penerapaan 
kurikulum 2013  pada taggal 9 Oktober 2019 mengatakan bahwa 
Kepala sekolah  
Untuk kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana seperti gedung saat ini 
sudah terpenuhi tetapi untuk perangkat pembelajaran belum terlengkapi 





masih belum lengkap dan beberapa perangkat lainya sdah terlengkapi dan 
kami sebagai pihak sekolah mengusakan semaksimal mungkin untuk 
melengkapi fasilitas yang dianggap belum memadai. 
Wakasek kurikulum  
Mengenai sarana dan prasarana yang berada di sekolah ini sudah terdapat 
sebagian yang tersedia. Tetapi masih ada beberapa alat peraga yang belum 
terlengkapi seperti kondisi yang terlihat sekarang ini. 
Kepala perpustakaan 
Sekarang ini dasiltas sarana dan prasarana di sekolah dapat di katakan 
sudah mencapai sekitar 75% terpenuhi. Hanya saja untuk perpustakaan 
saat ini belum terlengkapi padahal perpustakaan memiliki peran dalam 
mendukung suksenya kurikulam 2013 ini. Misalnya koleksi buku 
penunjang yang masih kurang serta layanan multimedia yang belum ada di 
perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan sarana yang wajib untuk diselenggarakan di 
sekolah. Mengapa demikian, karna perpustakaan menjadi salah satu bagian dari 
unit sekolah yang menjadi lembaga dalam menunjang kegiatan-kegiatan di 
sekolah. Hal ini sesuai dengan penuturan oleh kepala kepala sekolah SMP Negeri 
2 Baraka pada waktu 10 oktober 2019. 
“ Sumber belajar yang perlu di lengkapi di sekolah ruang kelas utamanya 
sehingga setiap rombel memiliki ruang kelas sendiri. Setelah ruang kelas 
terpenuhi barulah kita membangun dan memaksimalkan sumber belajar 
seperti uks, laboratorium dan perpustakaan beserta perangkat-perangakt 
lain yang berfungsi sebagai penunjang” 
Terlepas dari itu pembangunan ruang kelas dan sarana prasarana lain 
menjadi suatu keharusan yang harus dilakukan sekolah agar para peserta didik 
dapat merasa lebih nyaman dengan kelengkapan fasilitas di sekolah. Kelengkapan 
fasilitas di lingkungan sekolah memudahkan siswa untuk melakukan berbagai 
kegiatan dengan dukungan berbagai fasilitas. 
Dalam lingkungan sekolah terdapat berbagai macam komponen yang 





ini sehubungan dengan peningkatan peran perpustakaan yang menjadi pusat 
kegiatan pembelajaran. Hal ini juga ditegaskan oleh bagian kurikulum yakni pak 
Sardi, S.Pd   
Yah, dalam kurikulum 2013 ini perpustakaan bukan sekedar layanan 
penunjang tetapi telah menjadi partner dalam proses belajar mengajar. 
Karna konsep sistem pendidikan yang baru ini sehingga peranan 
perpustakaan menjadi lebih terlihat (Sardi, S.Pd, wawancara, 2019)  
Informan lain juga mengatakan hal yang sama yakni  
Perpustakaan menjadi pusat kegiatan setelah berlakunya kurikulum 
baru. Kami hanya berperan sebagai fasilitator dan selebihnya mereka 
mencari tau sendiri dengan lebih banyak mengamati dan menalar serta 
mencari di berbagai sumber. (Hasnawati, S.Ag, Wawancara, 2019) 
Peranan perpustakaan menjadi sangat signifikan atau terinci sejak 
diberlakukanya kurikulum 2013 dan juga sedikit mendapatkan perhatian yang 
lebih dominan. Seperti informasi yang diberikan informan yakni Kepala 
perpustakaan pada tanggal  10 oktober mengatakan bahwa : 
Sebelum diterapkanya kurikulum 2013 perpustakaan dulunya hanya 
berperan sebagai penyedia informasi tapi karna adanya perubahan 
sehingga peran perpustakaan menjadi lebih spesifik. Yakni menjadi pusat 
utama sebagai sumber belajar, serta menjadi penyedia informasi yang 
lengkap baik itu tercetak dan non tercetak yang berhubungan dengan 
kurikulum Tapi di sekolah ini untuk sumber informasinya masih dalam 
bentuk tercetak, karena kita terbatas pada dana sehingga untuk perangkat 
multimedia belum di lengkapi. Dalam mendukung kurikulum untuk saat 
ini perpustakaan terfokus pada pengelolaan sarana perpustakaan pada 
penyediaan koleksi di perpustakaan, dan penataan ruang baca untuk 
pengunjung. (Rahmat Gama, S.Pd, wawancara 2019) 
Hal ini juga di tegaskan oleh seorang informan yakni guru bidang studi  
pendidikan agama islam yang merangkap sebagai staf di perpustakaan. 
Salah satu langkah yang dilakukan perpustakaan untuk menunjang 
kurikulum 2013 yakni GLS (gerakan literasi siswa). Hal ini menjadi salah 
satu aspek yang dapat menunjang penerapan kurikulum 2013 karna dengan 
membaca siswa dapat menalar hasil yang meraka baca. Kami disini 





sehingga kami perlu menyusun rencana yang bisa membantu 
melaksanakan peran perpustakaan yang sebagaimana mestinya. Adapun 
yang biasa kami lakukan dengan cara kampanye gemar membaca, yang 
diwujudkan dengan cara membaca 15 menit sebelum pelajaran 
berlangsung dan kunjungan rutin yang dilakuan perkelas dengan dikordini 
oleh guru wali kelas masing-masing (Daud, S.E , wawancara 2019) 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan bersama kepala perpustakaan 
beserta stafnya mengenai peran perpustakaan setelah diterapkanya kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Baraka yakni : 
Untuk peran perpustakaan dalam penerapan kurikulum 2013 
sebenarnya tidak  berbeda jauh dengan kurikulum sebelumnya akan  tetapi, 
dalam kurikulum 2013 perpustakaan memiliki peran yang signifikan 
(Rahmat Gama, S.Pd, wawancara 2019) 
Kalau masalah peran ya kita mengarah kepada tugas dan fungsi 
perpustakaan seperti melayani dan mengembnagkan perpustakaan agar 
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik(Daud, S.E, wawancara 2019) 
Berbicara masalah peran perpustakaan tentunya tidak terlepas dari hal 
hal yang di kerjakan di perpustakaan. Mulai dari aspek aspek serta hal hal 
yang menjadi sumber kebutuhan peserta peserta didik dalam melengkapi 
bahan bacaanya serta kebutuhan dalam menyeleaikan tugas (Hasnawati, 
S.Ag, Wawancara, 2019) 
Terdapat beberapa langkah yang digunakan oleh kepala perpustakaan dan 
staf di perpustakaan dalam meningkatkan peran perpustakaan dalam menunjang 
kurikulum 2013 sesuai dengan hasil wawancara yakni  
Dalam meningkatkan peran perpustakaan perlu di lakukan beberapa 
strategi sehingga peran perpustakaan dapat terlihat seperti yang tercantum 
dalam kurikulum 2013 bahwa perpustakaan memiliki peran yang lebih 
signifikan. Kreativitas pengelola dalam meningkatkan peran perpustakaan 
menjadi salah satu faktor dan langkah awal yang di ambil dalam 
meningkatkan peran perpustakaan yakni, mengadakan lomba terkait 
dengan pemanfaatan perpustaaan, pemberian hadiah kepada siswa yang 
rajin dan paling sering berkunjung ke perustakaan serta juga mengadakan 
kunjungan wajib ke perpustakaan. Selain itu untuk menujang penerapan 
kurikulun 2013 di adakan program wajib membaca selama kurang lebih 15 





Banyak hal yang kami upayakan sehingga peran perpustakaan dapat 
di terapkan sebagimana mestinya. Dalam kurikulum 2013 perpustakaan 
memiliki tugas untuk ikut serta dalam mensukseskan kurikulum 2013. 
Diantara beberapa hal yang di lakukan untuk meningkatkan peran 
perpustakaan sebagai sumber belajar yakni dengan cara melakukan 
kerjasama dengan guru lainya untuk meningkatkan penggunaan 
perpustakaan dengan mengadakan kunjungan wajib untuk setiap kelas 
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati, bukan hanya itu, mengadakaan 
lomba akhir semester untuk meningkatkan kreativitas peserta didik seperti 
yang terkandung dalam kurikulum 2013. Serta pemberian hadiah  kepada 
peserta didik yang paling sering berkunjung ke perpustakaan (Daud, S.E, 
wawancara 2019) 
 Peran perpustakaan pada dasarnya membantu siswa dalam 
memenuhi kebutuhan informasi tetapi berbagai hal yang dapat di upayakan 
oleh perpustakaan sehingga peranya dapat berjalan maksimal. Berbagai hal 
yang dilakukan dalam meningkatkan peran pengelola perpustakaan di era 
kurikulum 2013 seperti pemberian reword kepada siswa yang paling 
sering berknjung, mengadakan kegitan lomba yang berhunggan dengan 
perpustakaan di akhir semsester serta mewajibkan setiap melakukan 
kunjugan wajib (Hasnawati, S.Ag, Wawancara, 2019) 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan dalam rangka 
menunjang kurikulum 2013. Adapun hasil wawancara mengenai kegiatan yang di 
lakukan perpustakaan dalam rangka mendorong suksesnya penerapan kurikulum 
2013 sebagai berikut 
Kegiatan yang biasa dilakukan oleh perpustakaan seperti  mengadakan 
kerja sama dengan guru bidang studi sehingga terjadi kunjungan wajib 
setiap minggu bagi setiap kelas yang berbeda salah hal ini merupakan 
salah satu contoh program yang telah di jalankan di perpustakaan ini. 
Terus mengikuti pelatihan pengelolaan perpustakaan berhubung karena 
saya adalah lulusan bukan dari jurusan ilmu perpustakaan tetapi guru 
bidang studi bahasa ingris yang merangkap sebagai kepala perpustakaan. 
Dan juga untuk menarik minat siswa berkunjung ke perpustakaan kita juga 
memberikan hadiah kepada pengunjung yang paling sering berkunjung ke 
perpustakaan yang di umumkan setiap satu bulan sekali per tanggal 1 
(Rahmat Gama, S.Pd, wawancara 2019) 
Kegitan dalam lingkungan perpustakaan tentunya memberikan pengaruh 





dapat diterapkan seperti yang sampaikan oleh salah satu pengelola perpustakaan 
bahwa banyak factor yang dapat menjadi penunjang peran perpustaaan. 
Salah satu faktor yang menguatkan peran perpustakan dalam 
mendukung penerapan kurikulum 2013 yakni  Koleksi-koleksi yang ada di 
perpustakaan juga bertambah tiap tahunya  melalui pengadaan dari 
bantuan  dana BOS dan  pemerintah kabupaten (DAK) serta sumbangan 
dari hasil bekerja sama dengan pihak perpustakaan badan dan arsip daerah 
kabupaten Enrekang. Ataupun mengajak siswa untuk keluar membaca 
pada saat perpustakaan keliling tiba  disekolah untuk mensukseskan 
program literasi yang terdapat dalam kurikulum 2013(Daud, S.E, 
wawancara 2019) 
Setelah pernyataan kepala perpustakaan dan salah seorang pengelola hal 
ini masih dikuatkan dengan pernyataan leh salah satu pengelola perpustakaan 
yang mengatakan bahwa: 
Ya, selain kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan oleh bapak 
kepala perpustakaan tadi perpustakaan juga mengapresiasi karya siswa 
seperti tulisan-tulisan yang mereka buat, ataupun kreativitas lain yang 
mereka buat seperti membuat hiasan dinding membuat berbagai macam 
pernakn pernik di akhir semester yang juga akan di perlombakan 
(Hasmawati, S.Ag, wawancara 2019). 
Dari hasil wawancara dengan kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan terdapat berbagai jenis kegiatan yang yang telah dilakukan 
perpustakaan dalam menunjang penerapan kurikulum 2013 hal ini membuktikan 
bahwa perpustakaan juga sangat berperan aktif dalam menunjang proses 
penerapan kurikulum 2013 yang  mengacu pada kerativitas peserta didik dalam 
menambah wawasannya. 
Bersamaan dengan penerapan kurikulum 2013 kinerja perpustakaan pun 
harus ditingkatkan yakni meningkatkan perannya sebagaimana mestinya. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dilontarkan oleh Noerhayati (1987:56) bahwa antara 
kurikulum dengan perpustakaan diharapkan mampu menjadikan perpustakaan 





Kurikulum 2013 memang sesuatu yang baru bagi tenaga pendidik, apalagi 
untuk guru yang juga diberi tugas tambahan untuk mengelola perpustakaan hanya 
dengan bekal pelatihan yang diikuti selama satu minggu. Pada dasarnya 
pengolahan perpustakaan harusnya di kelola oleh orang yang memang 
professional dibidangnya. Tetapi sekarang ini di sekolah sekolah kebanyakan 
yang mengelola perpustakaan merupakan guru bidang studi sehingga peran 
perpustakaan tidak berjalan maksimal. Tetapi di perpustakaan SMP Negeri 2 
Baraka pengelola perpustakaan sudah semaksimal mungkin mengelola 
perpustakaan sehingga peran perpustakaan berjalan sebagai mestinya meskipun 
belum mencapai pada kategori memuaskan. 
Seiring dengan perkembangan zaman perpustakaan semakin dilirik. Tak 
hanya itu bahkan perpustakaan sudah menjadi keharusan untuk di hadirkan di 
setiap sekolah hanya saja tidak semua sekolah bisa menerapkan nya pastinya 
terkendala pada masalah dana dan realita pada lapangan masih terdapat banyak 
sekolah yang belum memiliki dan memiliki sarana dan prasarana ini sehingga 
memungkinkan system pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal karna 
kurangnya sumber informasi dan sumbeer bcaan para peserta didik. 
Perpustakaan sebagai sumber belajar utama merupakan bagian yang 
memiliki pengaruh terhadap penerapan kurikulum baru yakni kurikulum 2013. 
Hal ini dikarenakan peraturan yang tercantum dalam undang-undang system 
pendidikan nasional memberikan tugas pokok perpustakaan sebagai sumber utama 
dalam pembelajaran dan menyokong penerapan kurikulum 2013. Selain itu 
Perpustakaan harus dapat menyesuaikan diri dengan kurikulum baik  segi kegiatan 
perpustakaan maupun koleksi bahan pustakaan agar dapat memenuhi kebutuhan 





penyelanggaraan perpustakaan yang sesuai dengan kurikulum 2013 dengan cara 
memahami konsep dari kurikulum tersebut. 
Dalam lingkungan sekolah terdapat berbagai macam komponen yang 
menjadi bagian penting dalam menyokong sistem pendidikan yang di terapkan hal 
ini sehubungan dengan peningkatan peran perpustakaan yang menjadi pusat 
kegiatan belajar. 
Dalam memberikan pengaruh positif kepada para peserta didik, 
Perpustakaan memberikan pelayanan prima kepada siswa/siswi yang masuk di 
perpustakaan untuk mengisi waktu kosongnya  dengan hal hal yang bermanfaat 
dengan menggunakan fasilitas yang ada seperti koleksi untuk dijadikan bahan 
bacaan, memberikan waktu dan ruang untuk para siswa yang gemar untuk 
melakukan diskusi melalui bedah buku, serta memanfaatkan berbagai media 
dalam menyelesaikan tugas dari gurunya. 
Adapun hal hal yang dilakukan oleh perpustakaan untuk mengoptimalkan 
penerapn kurikulum 2013 dengan cara 
a. Mengadakan kerjasama. 
b. Melakukan kegiatan bermutu. 
c. Pemberian penghargaan 
d. Pengadaan koleksi. 
Koleksi perpustakaan merupakan  bahan atau sumber-sumber informasi, 
yang dapat berupa buku yang sudah tercetak maupun bukan (non) buku, dan 
bentuk lain yang memuat informs yang dikelola untuk kepentingan dan 
mendukung proses belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan. Koleksi dari 
sebuah perpustakaan merupakan senjata karna fungsinya sebagai penyedia 





memecahkan problem yang dihadapi. Tanpa adanya koleksi yang memadai, maka 
perpustakaan tidak dapat menjalankan fungsinya secara maksimal. 
Peran perpustakaan dalam menunjang kurikulum 2013 yang telah 
dilakukan di SMP Negeri 2 Baraka diantaranya  
a. Melakukan kunjungan wajib setiap kelas dengan jadwal yang telah di tetapkan 
dan di kordinir oleh seorang wali kelas dan pengelola perpustakaan. 
b. Membudayakan kegiatan membaca selama 15 menit untuk meningkatkan 
literasi siswa melalui hal ini perpustakaan telah berperan dengan menyediakan 
bahan bacaan 
c. Mengadakan lomba terkait dengan pemanfaatan perpustaaan seperti 
mengadakan lomba menulis puisi cerpen dan dan karya tulis yang 
diselenggarakan oleh perpustakaan. 
d. Pemberian  hadiah kepada siswa yang paling sering berkunjung ke 
perpustakaan merupakan salah satu langkah untuk memberikan siswa motivasi 
untuk terus berkunjung ke perpustakaan 
e. Mengajak dan memberi petunjuk kepada siswa untuk belajar di luar kelas 
seperti berkunjung ke perpustakaan daerah, atau ikut serta dalam meramaikan 
kedatangan perpustakaan keliling yang memiliki jadwa berkunjung ke setiap 
sekolah-sekolah. 
Salah satu hal yang menjadikan peran perpustakaan menjadi signifikan 
yakni koleksi tampa koleksi perpustakaan tidak dapat dimanfaatkan. Koleksi 
perpustakaan menjadi salah aspek yang menjadi penunjang dalam kurikulum 2013 
sehingga peran kerjasama antara guru seperti kunjungan wajib ke perpustakaan 
bisa tercapai dengan baik. Selain itu hal yang mendasar mengenai kurikulum 2013 
sepertimembaca 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai tentunya mendapatkan 





dengan bekerjassama dengan perpustakaan bisa tercapai diman hasil kreativitas 
siswa dapat di simpan di perpustaakaan sebagai ajang penghargan untuk karya 
yang terpilih. 
B. Pemahaman pengelola perpustakaan terkait dengan kurikulum 2013 
Untuk mengetahui pemahaman pengelola perpustakaan  terkait dengan  
pemahaman akan prinsip Kurikulum 2013, silabus, prinsip penyusunan RPP, buku 
teks kurikulum 2013 yang tentunya jauh berbeda dengan buku teks pada 
kuriukulum KTSP, Memahamai metode pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 
pembelajaran melalui pendekatan saintifik serta tahapannya, Memahami contoh-
contoh kegiatan/aktivitas pembelajaran setiap tahap pembelajaran dengan metode 
saintifik, Memahami penilaian kompetensi sikap (spiritual dan sosial), Memahami 
penilaian kompetensi pengetahuan kurikulum 2013 terdapat beberapa hal yang 
menjaadi acuan untuk mengetahui pemahaman pengelola/ guru terkait dengan 
kurikulum 2013. 
Berbagai macam upaya dan strategi yang dilakukan dalam 
mempersiapakan diri untuk menerapkan kurikulum 2013 hal ini sejalan dengan 
yang dikatakan oleh kepala sekolah SMPN 2 Baraka dalam proses wawancara 
pada taanggal 9 oktober 2019 
Pada saat sebelum kurikulum baru diterapkan, guru  matapelajaran 
wajib dan kepala sekolah pertama-tama mengikuti diklat kurikulum 2013. 
Lalu di kembangkan kepada guru-guru yang lainyang masih sementara 
menunggu untuk mengikuti diklat. Sebelum itu kita juga melakukan 
sosialisasi kepada guru guru dan staf  di sekolah (Drs. Syukur, wawancara 
2019). 
Hal ini juga di tegaskan dengan peryataan wakil bagian kurikulum pada 
saat wawancara bahwa  
Ya, salah satu hal yang dipersiapkan yakni mengarahkan teman 





pada dasarnya peserta yang ikut diklat sudah di putuskan oleh pemerintah, 
jadi guru-guru yang belum di panggil namanya sembari menunggu 
waktunya mereka akan belajar kepada guru-guru yang sudah melakukan 
diklat (Sardi, S.Pd, wawancara 2019). 
Kurikulum 2013 menjadi langkah baru pemerintah untuk mengembangkan 
kualitas pendidikan di Indonesia dengan konsep yang baru. Pada umumnya 
kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya hanya saja 
pada kurikulum 2013 siswa di arahkan untuk banyak mencari tahu.  Hal ini 
sejalan dengan yang di sampaikan kepala sekolah  dalam proses wawancara pada 
tanggal 9 oktober 2019 yakni: 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang di susun 
pemerintah dengan sistem yang berbasis karakter  yang menitikberatkan 
pada mutu pendidikan dan menyeimbangkan hard skills dan soft skils 
melalui sikap dan keterampilan (Drs. Syukur, wawancara 2019). 
Seperti yang di sampaikan oleh kepala sekolah wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum jga mengatakan bahwa  
Kurikulum 2013 adalah konsep kurikulum yang diterapkan melalui  
pendekata saintifik dimana kurikulum ini ada karna terdapat beberaapa hal 
yang sudah tidak sesuai dengan kurikulum terdahulu yaitu KTSP (Sardi, 
S.Pd, wawancara 2019). 
 Hal ini pun disampaikan oleh Kepala perpustakaan SMPN 2 Baraka 
terkait pengertian kurikulum 2013  
 2013 adalah kurikulum yang memberikan kepada siswa untuk lebih 
aktif daalam proses pembelajaran semtara itu guru akan menfasilitasi 
mereka dalam mengembangkan dan mengasah kreativitas melalui 
pemanfaatan fasiltas yang tersedia (Rahmat Gama, S.Pd, wawancara 
2019). 
Dalam wawacancara yang dilakukan terkait dengan penerapan kurikulum 
2013 dengan informan yakni kepala sekolah, dan kepala perpustakaan 






Pelaksanaan kurikulum 2013 saat ini sudah diterapkan di sekolah 
ini sesuai dengan pedoman dari pemerintah. Dan saat ini kami berupaya 
untuk menyesuaikan perubahan meskipun sudah berjalan beberapa tahun 
tetapi masih banyak hal yang perlu dilakukan sesuai dengan petunjuk yang 
ada (Drs. Syukur, wawancara 2019). 
Kepala perpustakaan 
Saat ini kami masih terus menerus menyesuaiakn dengan 
kurikulum 2013 yang baru berjalan beberapa tahun terakhir dan mendapat 
berapa komentar negative dari orang luar.  Tapi kami secara pasti 
mempelajari sesuai dengan petunjuk yang ada Penyesuain dengan 
kurikulum secara bertahap sudah kami lakukan di sekolah ini melalui 
beberapa rangkain seperti diklat menghadiri workshop selain itu penerapan 
kurikulum baru pada saat itu dirasakan agak mendadak pada saat 
pergantian kurikulum dan guru dirasa belum siap pada saat itu. Tetapi 
untuk sekarang ini tahap demi tahap sudah terlewaati dan tidak terlepas 
dengan bantuan ari rekan-rekan guru (Rahmat Gama, S.Pd, wawancara 
2019). 
Konsep dari Kurikulum 2013 yakni mengintegrasikan pendidikan karakter 
ke dalam setiap materi yang di berikan sehingga softskill siswa lebih meningkat. 
Ketimbang dengan kurikulum KTSP karakter siswa kurang dterbentuk hal ini 
sejalan dengan peryataan kepala sekolah dalam wawancara yang di lakukan pada 
tanggal 09 oktober 2019. 
  Memang benar kurikulum 2013 ini diterapkan pada tahun 
2013/2014 di sekolah ini, kurikulum ini sebenarnya mengharapkan 
peningkatan siswa di sekolah baik masalah karakternya maupun 
kemampuan dalam belajar di sekolah (Drs. Syukur, wawancara 2019). 
Hal ini pula ditambahkan oleh wakasek bagian kurikulum mengenai  
rancangan yang terdapat dalam kurikulum 2013  yang mengatakan bahwa: 
Rancangan dari kurikulum 2013 mengacu pada pengembangan 
karakter setiap siswa selain itu harapannya setiap siswa yang telah selesai 
mengeyam pendidikan lebih aktif dan kreatif dengan memanfaatkan 
fasilitas yang disediakan oleh pihak-pihak sekolah. Misalnya siswa yang 
hobi menari bisa memanfaatkan perlengkapan sekolah dan mengikuti 
berbagai kegiatan ekstrakurikuluer diluar program wajib seperti pramuka. 





Terdapat berbagai fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah untuk 
mencetak lulusan yang aktif, kreatif dan memiliki kemampuan yang diasah 
tergantung dari siswa mengikuti program mana dan fasilitas apa yang di 
butuhkannya. Sekolah perlahan-lahan mengkaver seluruh kebutuhan siswa yang 
berkaitan dengan pengembangan diri tak lain untuk meningkatkan jiwa kreativitas 
siswa sehingga meningkatkan poin terhadap pencapaian tujuan pendidikan.  
Mengenai upaya pengelola perpustakaan dan pihak sekolah bekerjasama 
dalam memenuhi kebutuhan siswa dalam mengembangkan kretaivitas mereka 
masing-masing hal ini tentunya sangat berpengaruh terhdap pengetahuan serta 
pemahaman para pengelola terkait dengan masalah kurikulum 2013. Adapun hasil 
wawancara dengan informan terkait dengan pemahaman merekan mengenai 
kurikulum 2013 paada tanggal 11 oktober 2019 yankni 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan yakni 
Rahmat Gama S.Pd : terkait masalah perpustakaan dan kurikulum 2013 
tentunya kita sebelum menjalani diklat masih agak bingung dalam 
mengikutinya. Tapi setelah mengikuti diklat yang diadakan oleh 
pemerintah sedikit demi sedikit kita mulai mengerti baik itu terkait dengan 
cara mengajar di kelas mapun bagaimana cara kita bersikap di 
perpustakaan karna adanya pemberian pemahaan terkait dengan kurikulum 
2013.Seperti kondisi sekarang ini kami dituntut untuk mengupgrade 
pemahaman kami dan kemampuan dalam mengelola perpustakaan. 
Dimulai dengan memahami secara lengkap tentang konsep Kurikulum 
2013.  Hal ini perlu kami pahami dalam mengelola perpustakaan juga 
supaya ada keseuain dengan kegiatan di perpustakaan dan di kelas. 
  Sinergitas antara perpustakaan dan kurikulum harus sejalan supaya peran 
yang dimiliki perpustakaan dapat tercapai begitu pula dengan pencapaian 
kurikulum 2013. Untuk saat ini seperti yang yang di sampaikan pak Daud, S.E 
dalam proses wawancara pada tanggal 10 oktober bahwa : 
Penerapan kurikulum 2013 di sekolah sangat memungkinkan para 
staf di perpustakaan menjadi lebih sibuk dari biasanya . Tidak sama  pada 
saat masih kurikulum ktsp. Disini pengetahuan kami selaku guru yang 





terkait kurikulum 2013 yang kami peroleh melalui diklat kurikulum 2013.  
Pemahan yang kami peroleh melalui diklat belumlah cukup karna waktu 
belajar yang sangat singkat sehingga kami peru lebih mendalaminya tapi 
untuk sekarang ini tingkat pemaham sudah mulai meningkat karna dari 
tahun ketahun kami mempelajari konsep dan tata cara pembelajaran dan 
pelayanan dari kurikulum 2013. 
Pemahaman pengelola perpustakaan dapat dilihat dari  beberapa point 
seperti prinsip pengembangan Kurikulum 2013,  silabus, penyusunan RPP, 
metode pembelajaran yang diterapkan dalam Kurikulum 2013, penilaian 
kompetensi, dan kompetensi pengetahuan yang  menjaadi acuan untuk 
mengetahui pemaahaman pengelola/ guru terkait dengan kurikulum 2013.  
Oleh karena itu untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman guru 
dan pengelola perpustakaan terhadap kurikulum 2013 haruslah tuntas untuk 
memudahkan pekerjaan mereka di perpustakaan. Dalam penerapan kurikulum 
2013 sebagai tenaga pendidik ide dasar dari kurikulum tersebut perlu sampai pada 
tahap penerapan kurikulum. Pada konteks ini, pembinaan bagi para guru dan 
pengelola perpustakaan perlu dilakukan. Bentuknya bukan lagi seminar dan teori-
teori tentang kurikulum, melainkan workshop peningkatan kapasitas ataupun 
kompetensi guru dan pengelola perpustakaan memang harus ditingkatkan. 
Peningkatan kapasitas itu harus terus-menerus, bukan pada saat perubahan 
kurikulum saja. 
Untuk mengetahui pemahaman pengelola perpustakaan  terkait  dengan  
Kurikulum 2013 dilakukan berbagai Upaya peningkatan kapasitas oleh 
pemerintah, tapi belum efektif dan optimal. Agar berhasil, proses pembinaan 
harus berorientasi pada kualitas bukan kuantitas dan perlu dilakukan secara 






Pemahaman pengelola perpustakaan terkait dengan kurikulum 2013 
sangatlah berpengaruh hal ini sesuai dengan peryataan informan yang dari tahun 
ke tahun mempelajari konsep dan tata cara pembelajaran serta pelayanan di 
nadanya diklat dan workshop yang di ikuti sehingga menambah pemahan mereka 























A. Kesimpulan   
1. Peran perpustakaan sekolah dalam menunjang penerapan kurikulum 2013 
di SMP Negeri 2 Baraka. 
Perpustakaan memiliki peran yang signifikan dalam menunjang 
kurikulum 2013 yakni sebagai pusat kegiatan belajar dan juga mendukung 
pelaksanaa gerakan literasi sekolah dengan cara membudayakan membaca 
15 menit sebelum jam belajar dimulai dan menarik motivasi siswa untuk 
terus berkunjung dengan adanya pemberian reword kepada pemustaka 
yang paling sering berkunjung ke perpustakaan selain itu untuk 
meningkatkan peran perpustakaan setiap kelas memiliki jadwal kunjungan 
wajib ke perpustakaan hal ini yang menjadikan perpustakaan lebih 
berperan dalam menunjang kurikulum 2013. 
2. Pemahaman pengelola perpustakaan terkait dengan kurikulum 2013 
Pemahaman pengelola perpustakaan terkait kurikulum 2013 sudah 
teruji dengan baik adapun factor pendukung yakni mengikuti kegiatan 
diklat Kurikulum 2013 jadi secara garis besar mereka sudah mengetahui 
alur dari kegiatan dan cara kerja dalam mengajar di kelas selama proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Dan bisa lebih mengerti akan kondisi 
para pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Hal ini pula menjadi 
petunjuk di dalam melayani pemustaka serta membantu dan mendukung 
siswa untuk terus mencari, menalar dan menarik suatu kesimpulan terkait 
dengan objek yang mereka pelajari baik dikelas maupun diluar kelas.selain 





optimal dengan dukungan pemahaman terkait dengan kurikulum 2013 
apatkan melaui diklat, mengikuti workshop, dan juga belajar kepada rekan 
sejawat sehingga apa yang tercantum dalam kurikulum 2013 dapat di 
ekspresikan sehingga  peserta didik dapat memahaminya dengan benar 
baik di kelas maupun di perpustakaan. 
B. Saran  
1. Agar kedepannya hal-hal yang sifatnya untuk menunjang kurikulum 2013 
dan pelaksanaan pembelajaran di perpustakaan dan kelas dapat di lengkapi 
agar optimliasi peran perpustakaan bisa menjadi lebih optimal dalam 
menunjang kegiatan belajar untuk mencapai tujuaan kurikulum 2013 
dengan menyiapkan berbagai kebutuhan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan setiap individu, selain itu produk utama perpustakaan di update 
secara terus menerus agar pemustaka termotivasi untuk berkunjung dan 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar utama. 
2. Untuk pengelola perpustakaan kedepana perlu terus mengikuti 
perkembangan sejalan dengan kurikulum yang di terapkan sehingga dalam 
mengelola perpustakaan mereka menjadi lebih paham mengenai tingkat 
kebutuhan pemustaka dan mengupayakan agar skill tetap di asah dalam 
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